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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf –huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 
dapat dilihat pada kolom tabel berikut: 
1. Konsonan 








































































































































































































































 Hamzah (ء) yang ada pada awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir maka akan ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيَف 
 haula : َهْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama 
 
Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
fath}ah danwau 
 















 ma>ta : َماَت 
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِقْيلَ 
 yamu>tu : يَُمْوُت 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُة اأَلْطَفالِ 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َالَْمِديْنَُة َالَْفاِضلَةُ 
 al-h}ikmah : َالِْحْكَمةُ 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 




Huruf dan  
Tanda 
Nama 









a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 








َّناَ   <rabbana : َرب
ْيناَ   <najjaina : نَجَّ
 al-h}aqq : َالَْحق
مَ   nu’ima : نُّعِ
 aduwwun‘ : عَُدو  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عَِلى  
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربىى  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُس   (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َالشَّ
لَْزلَة   (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َالَْفلَْسَفة 
 al-bila>du : َالْباَلدُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 





ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُْمُرْونَ 
لنَّْوعُ اَ   : al-nau‘ 
 syai’un : َشْيء  
 umirtu : ُأِمْرُت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
   billa>h اِبللهِ   di>nulla>h ِدْيُن اللهِ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 





10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 






B. Daftar Singkatan 
1. swt. = subh}a>nahu wa ta‘a>la > 
2. saw. = s}allalla>hhu ‘alaihi wa sallam  
3. a.s. = ‘alaih wa sallam 
4. QS.  = Qur’an surah 
5. Cet.  = Cetakan 
6. t.p. = tanpa penerbit 
7. t.t  = tanpa tempat 
8. t.th = tanpa tahun 
9. t.d. = tanpa data 
10. M  = Masehi 
11. H  = Hijiriah 







Nama : Siti Asirah 
NIM : 30300117111 
Judul : Konsep Isti’ma>r (Memakmurkan Bumi) dalam al-Qur’an (Suatu 
Kajian Tah}li>li> terhadap QS. Hu>d/11: 61)  
  
 Skripsi ini merupakan penelitian terhadap konsep Isti’ma>r dalam QS. 
Hu>d/11: 61, yang berisi perintah memakmurkan bumi sebagai perwujudan dari 
sebuah amanah Allah kepada manusia demi terciptanya kemaslahatan hidup. 
Penciptaan bumi ini sebagai rahmat bagi manusia tentunya harus memanfaatkan 
segala sesuatu yang ada di bumi sebaik-baiknya tanpa merusaknya. Peran ini pun 
tidak terlepas dari konteks beribadah kepada Allah swt. Adapun penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana hakikat memakmurkan bumi dalam 
QS. Hu>d/11: 61, bagaimana wujud memakmurkan bumi dalam QS. Hu>d/11: 61, 
serta bagaimana urgensi memakmurkan bumi bagi kehidupan manusia. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat 
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir, teologis, 
sosiologis dan ekologis. Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara 
menyadur, mengutip dan menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik 
interpretasi terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan 
masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. Penelitian ini 
juga menggunakan pola tafsir tah{li>li> dalam mengolah data yang telah terkumpul. 
Hasil dari penelitian ini adalah pertama, hakikat memakmurkan bumi 
dalam QS. Hu>d/11: 61 ialah sebagai bentuk ketaatan dan ibadah kepada Allah swt, 
manusia dengan apapun fungsi dan kedudukannya di bumi tetap melakukan tugas 
penghambaan kepada-Nya. Kegiatan memakmurkan bumi harus berlandaskan 
aqidah tauhid sebagai ajaran dasar para Nabi dan Rasul, juga kesadaran bahwa di 
bumi inilah manusia hidup dan berkembang biak, olehnya upaya memakmurkan 
bumi merupakan kewajiban fitrah manusia, dan segala bentuk kerusakan yang 
dilakukan terhadap bumi merupakan pelanggaran yang mengharuskan manusia 
untuk memohon ampunan kepada Allah swt. Kedua, wujud memakmurkan bumi 
dalam QS. Hu>d/11: 61 adalah dengan melakukan  pembangunan spiritual maupun 
fisik secara seimbang, menjaga kebersihan air sebagai sumber kehidupan dan 
melestarikan flora dan fauna, sebab antara manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan 
serta sumber daya alam memiliki hubungan ketergantungan yang sangat erat. 
Ketiga, urgensi memakmurkan bumi dilaksanakan di atas landasan kesadaran 
teologis di mana manusia mengemban tanggung jawab penting dalam membangun 
peradaban yang harmonis dan sejahtera serta transformasi budaya yang terus 
mengalami perubahan, peran ini diharapkan dapat menjadikan bumi sebagai 




BAB I>  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur'an diyakini mayoritas umat Islam sebagai kitab Ilahiyah yang 
berfungsi sebagai petunjuk, wujudnya merupakan representasi atas wahyu (kalam) 
Allah untuk hamba-Nya. Al-Qur'an menjadi pegangan manusia sebagai barometer 
berperilaku dalam mengemban amanah di bumi, menyelamatkan manusia dari 
aqidah yang rusak, kesesatan dan untuk membangun peradaban manusia menuju 
pada arah yang lebih utama dan sempurna demi kebahagiaan manusia.1 
Di samping arah yang telah dipancang di atas, al-Qur'an sebagai bagian dari 
Islam yang menjadi anutan dan merupakan tujuan hidup yang menjanjikan 
kebahagiaan dunia dan akhirat bagi pemeluknya. Janji yang dilantunkan al-Qur'an 
ini benar menurut keyakinan pemeluknya yang bahkan bukan saja untuk 
kebahagiaan di dunia tetapi juga menjadi jaminan kebahagiaan di akhirat kelak. 
Dalam QS. al-Isra >’/17: 9 disebutkan: 
ْٱۡلم ۡؤِمِنيَنْٱلَِّذيَنْيـَۡعَمل وَنْ َوم َْويـ َبشِ ر 
َذاْٱۡلق ۡرَءاَنْيـَۡهِديْلِلَِّتيِْهَيْأَقـۡ ْهََٰ َْله ۡمْٱِإنَّ ِتَْأنَّ ِلحََٰ لصََّٰ
ْ(٩ْْ)ْْاَكِبيرْ ْارْ َأجْۡ
Terjemahnya: 
Sungguh, al-Qur’an ini memberikan petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan 
kebajikan, bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.2 
Di dalam al-Qur’an terkandung banyak ayat yang menceritakan tentang 
bumi, langit, matahari, bulan, bintang-bintang, gunung, sungai, tumbuh-tumbuhan, 
                                                          
1Wahbah al-Zuh}aili, al-Qur'a>n al-Kari>m: Bunyatuh al-Tasyri>’iyyah wa Khas}a>’is}uh al-
Ha}d}ariyyah, terj. Mohammad Luqman Hakiem dan Mohammad Fuad Hariri, al-Qur'an: Paradigma 
Hukum dan Peradaban (t.c.; Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 198. 
2Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal 




hewan-hewan, fenomena-fenomena alam sampai kepada makhluk yang bernama serangga 
yang kesemuanya itu tidaklah Allah ciptakan secara sia-sia, melainkan memiliki 
kegunaan. Meskipun al-Qur’an bukan kitab ilmiah, namun kandungan yang ada di 
dalamnya merupakan kebenaran mutlak yang terjamin dengan pasti.3 
 Bumi yang kita tempati adalah sebuah planet yang istimewa dari sekian 
planet yang ada di luar angkasa. Allah swt. menjadikan bumi sebagai hamparan 
yang luas untuk makhluk-Nya dengan langit sebagai atapnya. Adanya perputaran 
bumi pada sumbunya (rotasi) yang menimbulkan adanya siang dan malam, maupun 
perputaran bumi mengelilingi matahari (evolusi), yang demikian adanya bukti dari 
kekuasaan Allah terhadap penciptaan bumi yang dituangkan dalam al-Qur’an al-
Karim.4 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Baqarah/2: 22. 
ْ(٢٢ْْ...ْ)بَِنٓاءْ َْوٱلسََّمٓاءَْْاشْ يَْجَعَلَْلك م ْٱۡۡلَۡرَضِْفرََْٰٱلَّذِْ
Terjemahnya: 
(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap.5 
Dan firman Allah swt. dalam QS. al-Zumar/39: 5. 
َْعَلىْٱلَّيْۡ ْٱلنـََّهاَر َْوي َكو ِر  َْعَلىْٱلنـََّهاِر ْٱلَّۡيَل ْي َكو ِر 
ِتَْوٱۡۡلَۡرَضْبِٱۡلَحق ِِّۖ وََٰ ْٱلسَّمََٰ ََّْخَلَق ََ َْو َرِْلِّۖ
ْك لْ  رْ ْٱۡلَعزِيزْ ْه وََْْأَلْْمَُّسمًّىْ ِْۡلََجلْ َْيۡجرِيْٱلشَّۡمَسَْوٱۡلَقَمَرِّۖ ْ(٥ْْ)ْٱۡلَغفََّٰ
Terjemahnya: 
Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia 
memasukkan malam atas siang dan memasukkan siang atas malam dan 
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu 
yang ditentukan. Ingatlah! Dialah Yang Maha Mulia, Maha Pengampun.6 
 
                                                          
3As’adi Muhammad, Penelitian-Penelitian Ilmiah Bukti Keajaiban dan Kebenaran al-
Qur’an (Cet. I; Jakarta Selatan: Sabil, 2012), h. 104.  
4Kementerian Agama RI, Penciptaan Bumi dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains; Tafsir 
Ilmi  (Cet. I;  Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2010), h. 3-4. 
5Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 4.  




Sebagaimana diketahui bahwa manusia adalah khali>fah7 Allah di muka 
bumi yang paling sempurna penciptaannya dibandingkan makhluk lain, karena itu 
manusia diperintahkan untuk mengurus segala sesuatu yang ada di bumi ini. 
Sejalan dengan kekhalifahan tersebut, Allah memberikan tugas atau peran kepada 
manusia yaitu sebagai pemakmur bumi ini. Hal  inilah yang menjadi strategi dalam 
melestarikan lingkungan hidup dan membangun peradaban. Oleh karena itu, 
konteks kekhalifahan manusia harus mampu memberikan keselarasan antara dunia 
dan akhirat.8 
Allah swt. telah memberikan manusia berupa potensi akal untuk mengelola 
dan mengambil manfaat dari kekayaan alam sebaik-baiknya, sambil tetap beriman 
dan taat pada ketentuan Allah. Manusia mempunyai wewenang untuk menikmati 
dan memanfaatkan kekayaan alam, bukan untuk membinasakan atau merusaknya. 
Dikarenakan alam ini disediakan bukan hanya untuk generasi kita, akan tetapi 
untuk generasi-generasi seterusnya, untuk itu kita dilarang untuk membuat 
kerusakan karena itu semua akan dimintai pertanggungjawabannya di akhirat 
kelak. Dalam QS. al-Qas}as}/28: 77 Allah swt. berfirman. 
َْكَمٓاْأَْ َْوَأۡحِسن َياِّۖ نـۡ َْوَلْتَنَسَْنِصيَبَكِْمَنْٱلدُّ َتِغِْفيَمٓاَْءاتَىََٰكْٱللَّه ْٱلدَّاَرْٱۡۡلِٓخَرَةِّۖ ۡحَسَنْٱللَّه َْوٱبـۡ




Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, dan janganlah kamu melupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
                                                          
 7Kata khali>fah dalam bentuk tunggal terulang dua kali dalam al-Qur’an, yaitu dalam QS. 
al-Baqarah/2: 30 dan QS. Shad/38: 26. Ada dua bentuk plural yang digunakan oleh al-Qur’an, yaitu: 
khala>’if yang terulang sebanyak empat kali dan khulafa> yang terulang sebanyak tiga kali. 
Keseluruhan kata tersebut berakar dari kata khulafa yang pada mulanya berarti “di belakang”. Dari 
sini, kata khalifah seringkali diartikan sebagai “pengganti” karena yang menggantikan selalu 
berada atau datang di belakang, sesudah yang digantikannya. Lihat M. Quraish Shihab, 
Membumikan al-Qur’an: Fungsi Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Cet. I; Bandung: Mizan, 
1992), h. 156-157. 
8Kementerian Agama RI, Pelestarian Lingkungan Hidup: Tafsir al-Qur’an Tematik  (Cet. 




kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.9 
Bumi dan langit dengan segala isinya adalah kerajaan atau kekuasaan Allah 
yang sangat baik, tertib, teratur dan sempurna. Bumi memiliki fungsi.sosial, 
dimana sosial itu sendiri memberikan sebuah pelayanan kepada manusia dan 
makhluk hidup lainnya untuk keberlangsungan hidupnya dan sebagai tempat 
tinggal.10 Alam dengan segala sumber dayanya telah diciptakan Allah swt. 
sesungguhnya untuk melayani kebutuhan makhluknya terutama pada manusia. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Luqma>n/31: 20. 
بَْ َۡ ِتَْوَماِْفيْٱۡۡلَۡرِضَْوَأ وََٰ َْلك مْمَّاِْفيْٱلسَّمََٰ ََّر ََ ْ ْٱللََّه ْتـََرۡوا َْأنَّ ْنَِعَمه  َََِْٰٰهرَةْ غَْأََلۡم َْْعَلۡيك ۡم  ْ
ِْفيْٱللَِّهِْبَغۡيِرَْْوبَاِطَنة  ِدل  ْ(٢٢ْْ)ْْمُِّنيرْ ِْكتََٰبْ ْْىَْوَلْدْ َوَلْه دِْعۡلمْ َوِمَنْٱلنَّاِسَْمنْي جََٰ
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.11 
 Semua yang ada di langit dan bumi, lautan dan daratan, sungai-sungai, 
matahari dan bulan, malam dan siang, tanaman dan buah-buahan, binatang melata 
dan binatang ternak, merupakan ciptaan Allah yang memang ditundukkan bagi 
kemudahan manusia dalam mengelola kebutuhan hidupnya.12 Hal tersebut juga 
membuktikan bahwasanya Allah memberikan kenikmatan, keberkahan dan 
manfaat yang begitu besar kepada manusia. Sehingga terlihatlah kekuasaan dan 
segala pemberian dari-Nya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-
Ja>s\iyah/45: 13.  
                                                          
9Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 394. 
10Mohammad Dzaky Aziz Mahbuh, “Ekoteologi dalam al-Qur’an (Relasi Antara Manusia 
dan Alam)”, Skripsi (Surabaya: Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019), h.  2. 
11Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 413. 
12Eko Zulfikar, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Ekologi: Kajian Tematik Ayat-Ayat 




ََّرَْلك مْمَّاِْفيْٱلسَّمََْٰ ََ ِتَْوَماِْفيْٱۡۡلَۡرِضَْجِميَو ْاعْ وََٰ
 ْ
ْْيـَتَـَفكَّر ونَْْل َِقۡومْ َْۡلٓيََٰتْ ِْلكَْذََِْْٰفيِْإنَّْْمِ ۡنه 
(٣١ْ) 
 Terjemahnya:  
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir.13 
Namun dewasa ini, bumi yang menjadi tempat tinggal bagi manusia, benar-
benar dalam kondisi yang sangat mengkhawatirkan. Berbagai fakta menunjukkan 
bahwa kerusakan lingkungan atau biasanya disebut dengan krisis ekologi sedang 
mengalami peningkatan. Jika kondisi yang seperti ini tidak segera diatasi secara 
serius, maka keberlangsungan alam dan manusia berada dalam ancaman yang 
sangat serius. 
Berbagai bencana muncul silih berganti akibat kerusakan yang disebabkan 
oleh ulah manusia. Keseimbangan lingkungan hidup menjadi terganggu 
disebabkan oleh dua faktor. Pertama, kerusakan karena faktor eksternal, yaitu 
kerusakan yang diakibatkan oleh perbuatan manusia yang tidak menghargai 
lingkungan dengan mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan tanpa 
mempertimbangkan kelestarian dan keseimbangannya. Misalnya kebarakan hutan 
berskala besar atau alih fungsi hutan untuk kepentingan membuka lahan kelapa 
sawit, mendirikan bangunan di tempat-tempat serapan air yang berpotensi 
menyebabkan banjir dan juga tanah longsor, pertambangan ilegal untuk mengeruk 
sumber daya alam yang dapat menyebabkan pencemaran (udara, air dan tanah), 
dan kerusakan lainnya yang berdampak buruk pada ekosistem. Tindakan ekploitasi 
berlebihan tersebut pada dasarnya difaktori oleh sikap mental manusia yang 
cenderung berlebih-lebihan (isra>f)14, bersifat boros (tabz{i>r) dan bermewah-
                                                          
13Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 499. 
14Menurut al-As}faha>ni>, isrāf adalah sikap melampaui batas dalam setiap perbuatan. Juga 




mewahan (itra>f)15 yang merupakan sikap buruk yang diproduksi oleh hawa nafsu. 
Artinya, ketika seseorang tidak mampu mengendalikan hawa nafsunya, maka ia 
cenderung melampaui batas-batas kebenaran dan kewajaran, yang dicirikan antara 
lain; bersifat serakah, tidak puas, ingin lebih dari orang lain (dalam makna negatif), 
seperti halnya manusia cenderung menggunakan harta diluar batas kewajaran.   
Kedua, kerusakan karena faktor internal, yaitu kerusakan yang berasal dari 
alam itu sendiri yang sering disebut dengan peristiwa atau bencana alam. Telah 
banyak bencana alam yang menimbulkan dampak rusaknya lingkungan. Di 
Indonesia, misalnya, gelombang tsunami yang menggemparkan kota Aceh pada 
tahun 2004, meletusnya gunung Merapi di Jogjakarta tahun 2010 dan gunung 
Kelud di Kediri tahun 2014, gempa bumi yang juga memicu terjadinya tsunami di 
kota Palu tahun 2018. Namun demikian, meski faktor internal menyebut kerusakan 
alam atau lingkungan adalah murni dari peristiwa alam, tetapi tidak bisa 
dipungkiri bahwa sebenarnya ada keterlibatan manusia dalam kerusakan 
lingkungan tersebut. Keterlibatan yang dimaksud seperti kemusyrikan, kefasikan, 
kemunafikan, kedzaliman dan segala bentuk kemaksiatan yang dilakukan oleh 
manusia, sehingga menimbulkan murka Allah dan dengan hanya sekejap mata 
murka Allah berdampak pada kerusakan lingkungan atau adanya peristiwa alam.16 
Hal ini sebagaimana tercantum dalam QS. al-Ru>m/30:41. 
ْأَي ِديْالنَّاِسْلِي ِذيَقه مْبـَع َضْالَِّذيْعَْ َْكَسَبت  ِرِْبَما َْوال َبح  َََْٰهَرْال َفَساد ِْفيْال بَـرِ  ِمل واَْلَعلَّه م 
ْ(١٣ْْيـَر ِجع وَنْْ)
                                                          
juga sikap berlebihan dalam masalah duniawi meskipun halal. Lihat Abu> al-Qa>sim al-Husain ibn 
Muhammad al-Ma’ru>fi bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z{ al-Qur'a>n (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 2004), hal, 125. 
15Al-As}faha>ni> menyebut mutraf sebagai orang-orang yang menjadikan kemewahan dan 
kenikmatan dunia sebagai standar kemuliaan dan kehinaan seseorang. Lihat Abu> al-Qa>sim al-
Husain ibn Muhammad al-Ma’ru>fi bi al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, Juz III 
(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Qala>m, 1412), h. 74. 
16Eko Zulfikar, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Ekologi: Kajian Tematik Ayat-Ayat 





Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Ayat tersebut telah membuktikan bahwa agama menaruh perhatian yang 
besar terhadap alam lingkungan. Bahwa kerusakan yang terjadi di bumi ini 
disebabkan oleh sifat tamak manusia, yang terutama telah mengalami krisis 
spiritual keimanan kepada Allah, sebab alam ini pada mulanya diciptakan dalam 
keadaan seimbang. Pembicaraan tentang alam lingkungan sangat terkait dengan 
pembicaraan tentang manusia dan Tuhan, sebab alam merupakan manifestasi 
Tuhan yang dengan memahaminya dapat mengantarkan manusia untuk sampai 
kepada-Nya. Dari sini dapat dijumpai dengan adanya penciptaan alam semesta 
atau seisinya yang merupakan tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya, dan apa yang 
ada di dalamnya merupakan penerapan iman, bahwa manusia harus beribadah 
kepada Allah swt. tanpa ada maksud untuk menyekutukan-Nya.17 
Tingginya laju perusakan akibat kurangnya perhatian terhadap ajaran 
agama sebagai norma etika dan juga kebaikan akhlak. Pada dasarnya nilai-nilai 
ajaran yang dibawa oleh agama dapat dipercaya memiliki kemampuan tinggi 
dalam mempengaruhi cara pandang pemeluknya dan menggerakkan dengan sangat 
kuat terhadap perilaku-perilaku mereka. Basis kekuatan yang lemah di bidang 
hukum (negara) dalam upaya pelestarian bumi mengharuskan keterlibatan potensi 
spiritual dalam memecahkan problem kerusakan.18 
Bagi seorang muslim sudah sepantasnya sangat bersyukur karena kitab 
sucinya (al-Quran) adalah mukjizat. Kesucian al-Quran inilah yang seharusnya 
menjadi pondasi yang penting bagi pengembangan pengetahuan. Sudah seharusnya 
                                                          
17Mohammad Dzaky Aziz Mahbuh, “Ekoteologi dalam al-Qur’an (Relasi Antara Manusia 
dan Alam)”, h. 6. 
18Fachruddin Mangunjaya, “Kerusakan Lingkungan: Epistemologi Sains Islam dan 




umat Islam memandang ilmu yang diperolehnya tanpa adanya pandangan 
dikotomis antara disiplin ilmu umum dan ilmu agama. Sebab, al-Quran merupakan 
kitab petunjuk bagi manusia, penjelasan atas petunjuk  kehidupan dan pembeda 
antara haq dan batil. Terlebih penjelasan yang akan peneliti sampaikan dalam 
skripsi ini terkait konsep memakmurkan bumi (isti’ma>r) untuk mewujudkan 
kesejahteraan hidup telah diterangkan oleh Allah swt. dalam kitab suci al-Qur’an, 
sebagaimana hal itu ditegaskan melalui pesan Nabi Saleh a.s. kepada kaumnya 
dalam QS. Hu>d/11: 61.  
ْه َوْأَنَشَأك م
ِّۖ
ْإِلََٰه َْغيـ ر ه  َلك مْمِ ن  اللَّهََْمْا ْقَاَلْيَاقـَو ِمْاع ب د وْا
ا  َْثم وَدَْأَخاه م َْصاِلح  َر ِضْمِ َنْاَْوإَِلىَٰ ۡل  تَـغ ِفر وه ْث مَّْت وب واْإِلَي هِْ   َ ِْفيَهاْفَا تَـع َمرَك م   َ ِْإنَّْرَبِ يَْقرِيبْ َْوا ْْْ(١٣)ْمُِّجيب 
Terjemahnya: 
Dan kepada kaum S|amu>d (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)".19 
Ada beberapa alasan akademik mengapa penulis memilih “Konsep 
Memakmurkan Bumi dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tahlili terhadap QS. Hu >d/11: 
61)” sebagai judul dalam penyelesaian skripsi. Pertama, kegiatan memakmurkan 
bumi ini termasuk salah satu dari tugas manusia sebagai khali>fah Allah di muka 
bumi, sebab manusia adalah makhluk ciptaan Allah paling sempurna dibandingkan 
makhluk lainnya yang telah diberikan kemampuan berpikir. Oleh karena itu, 
manusia harus mampu mengelola bumi dan segala isinya dengan baik agar bisa 
bermanfaat untuk generasi berikutnya sebagaimana yang telah penulis urai 
sebelumnya. 
Kedua, melihat situasi dan kondisi lingkungan saat ini semakin krisis baik 
di negara-negara muslim maupun di level global, sehingga memerlukan partisipasi 
                                                          




dari ajaran agama Islam sebagai agama rahmatan lil a>lami>n (kebaikan bagi semesta 
alam). 
Ketiga, penafsiran terkait hubungan antara Tuhan, manusia dan alam 
merupakan hal yang penting untuk dikaji, sebagai pembelajaran bagi masyarakat, 
khususnya yang disebutkan dalam QS. Hu>d/11: 61 memperingatkan bahwa 
manusia diciptakan dari bumi (tanah) maka manusiapun bertanggungjawab 
sebagai pemakmurnya.  
Berdasarkan beberapa alasan tersebut, maka diperlukan karya ilmiah dalam 
bentuk skripsi ini untuk meneliti dan mengkaji kandungan ayat tersebut secara 
mendalam. Dengan demikian, dapat diketahui pesan-pesan yang terkandung di 
dalamnya, tidak berhenti pada arti lahiriahnya saja. Diharapkan agar dapat menjadi 
solusi terhadap masalah yang terjadi seperti yang ada saat ini. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dan untuk mengetahui secara 
detail tentang konsep memakmurkan bumi dalam perspektif QS. Hu>d/11: 61, maka 
penulis telah menyusun beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat memakmurkan bumi dalam QS. Hu>d/11: 61? 
2. Bagaimana wujud memakmurkan bumi dalam QS. Hu>d/11: 61? 
3. Bagaimana urgensi memakmurkan bumi bagi kehidupan? 
C. Pengertian Judul  
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas terkait dengan judul skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat pada judul 
skripsi  tersebut yaitu Konsep Isti’ma>r (Memakmurkan Bumi) dalam al-Qur’an 
(Suatu Kajian Tah}li>li> terhadap  QS. Hu>d/11: 61), hal ini sebagai langkah awal agar 




menghindari terdapatnya kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian 
pengertian dari judul penulisan, yaitu sebagai berikut: 
1. Konsep 
Istilah “konsep” berasal dari bahasa inggris “concept” yang berarti 
“rencana,"20 yaitu rangkaian sesuatu yang dikerjakan yang juga bermakna ide dan 
gagasan atau ide umum ataukah yang mendasari keseluruhan pemikiran.21 Dalam 
Kamus Bahasa Indonesia diartikan: 1) rancangan atau buram surat, 2) ide atau 
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit.22 Konsep biasanya hanya ada 
dalam alam pemikiran, atau kadang-kadang tertulis secara singkat.23  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang dimaksud dengan konsep 
disini adalah gambaran yang bersifat universal atau abstrak tentang hakikat suatu 
kajian. Hal ini sesuai dengan tujuan pembahasan yang hendak dicapai, yakni 
merumuskan konsep memakmurkan bumi menurut al-Qur’an. 
2. Isti’ma>r/Memakmurkan Bumi 
 Kata isti’ma>r  ار  مَ عْ تِ )اْس)  secara etimologis, bermakna kekalan, zaman yang 
panjang dan sesuatu yang tinggi. Secara leksikal bermakna panjang usia, banyak 
harta, menghuni, memanjangkan usia, membangun dan mengurus sesuatu dengan 
baik.24 Term ini berasal dari bahasa arab, diambil dari akar kata ‘amara-
                                                          
20Jhon M. Echoles dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Cet. 13; Jakarta: PT. 
Gramedia, 1984), h. 135. 
21Paul Edward, The Encyclopedia of Philosophy, Vol. 1&2, (London: Macmillan 
Publishing, 1967), h. 177. 
22Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 748. 
23Hasan Shadili, Ensiklopedi Indonesia  (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1983), h. 1856. 
 24Muhammad Ismail Ibrahim, Mu’jam al-Alfa>z} wa al-‘Alam al-Qur’a>niyah, Jilid II (t.c.; 




ya’muru ) َيَْعمُ رُ -َعَمر( yang berarti memakmurkan dan menyuburkan.25 Menurut 
istilah kata ‘ima>rah ( ةُ ارَ مَ عِ  ) adalah lawan dari kata khara>b ( َاب  رَ خ)  yaitu 
meruntuhkan atau menghancurkan. Bila dikaitkan dengan bumi رَ مَ عَ )  (َأْرُضهُ   kata 
tersebut bermakna membangun di atas bumi atau memakmurkannya dengan suatu 
kemakmuran.26 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, makmur berarti: 1) banyak 
hasil, 2) banyak penduduk dan sejahtera, 3) serba kecukupan, tidak kekurangan.27  
 Bumi diperkenalkan al-Qur’an dengan term al-ard} ( ُض رْ األَ  ). Al-ard} berarti 
bumi atau tanah.28 Secara kualitas, kata al-ard} paling sedikit memiliki dua makna. 
Pertama, bermakna lingkungan planet bumi yang sudah ditempati manusia dan 
berbagai fenomena geologis, dan kedua, bermakna lingkungan planet dalam proses 
menjadi, yakni proses penciptaan alam dan kejadian planet bumi.29 Dalam al-
Mu’jam al-Wasi>t} kata al-ard} diartikan dengan planet yang kita tempati dan 
bahagian-bahagiannya.30 Dalam pengertian inilah, kata al-ard} disejajarkan dengan 
pengertian lingkungan, yang disebutkan sebelumnya yaitu bumi dan tentu saja 
dengan seluruh yang ada di dalamnya misalnya daratan dan lautan, tumbuh-
tumbuhan, dan lain sebagainya.  
 Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa memakmurkan bumi adalah 
upaya yang harus dilakukan manusia untuk mengelola fasilitas yang Allah berikan 
di muka bumi demi kemakmuran bumi dan tercapainya kehidupan yang lebih baik 
                                                          
 25Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV (t.t.: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h. 439. 
 26al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z{ al-Qur'a>n, h. 586. 
 27Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, h. 903. 
 28M. Quraish Shihab, Enslikopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata  (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 94-95. 
 29Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an (t.c.; Jakarta: 
Paramadina, 2001), h. 44-47; dikutip dalam Eko Zulfikar, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Ekologi: 
Kajian Tematik Ayat-Ayat Konservasi Lingkungan”, h. 116. 




dan maju, sambil menerapkan keimanan pada Allah dan taat pada ketentuan-
ketentuan-Nya.  
3. Al-Qur’an 
Al-Qur’an menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Al-Qur’an 
adalah mas}dar dengan bentuk isim maf‘u>l yang berarti maqru>’ (yang dibaca).31 
Secara terminologi, menurut Abdul Wahab Khallaf, al-Qur’an ialah kalam Allah 
yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril 
dengan lafal berbahasa Arab dengan makna yang benar sebagai hujjah bagi Rasul, 
sebagai pedoman hidup, dianggap ibadah membacanya dan urutannya dimulai dari 
surah al-Fa>tih{ah dan diakhiri oleh surah an-Na>s serta dijamin keasliannya. 
Manna>’ Khali >l al-Qat}t}a>n menjelaskan bahwa al-Qur’an merupakan 
mukjizat abadi untuk ummat muslim dimana semakin maju dan berkembangnya 
ilmu pengetahuan, semakin tampak ke validan terhadap kemukjizatan al-Qur’an. 
Allah menurunkannya kepada nabi Muhammad saw, demi membebaskan manusia 
dari berbagi kesulitan dan kejahiliahan hidup menuju kepada cahaya Allah swt.32 
4. Tah}li>li> 
Menurut bahasa, tah}li>li> berasal dari kata h}allala-yuh}allilu-tah}li>lan yang 
artinya melepas, mengurai, keluar, atau menganalisis. Sementara itu menurut 
istilah, tafsir tah}li>li> ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan 
segala aspek yang bersinggungan dengan ayat serta menerangkan makna yang 
tercakup sesuai dengan keahlian mufassir.33  
                                                          
31Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir (Cet. III; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 1. 
32Manna>’ Khali >l al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. II; Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1973), h. 9. 
33‘Abd al-H{ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i >, sebagaimana yang dikutip 




Metode ini menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi sesuai 
urutan surah dalam mushaf dengan mengedepankan kandungan kosakata, 
hubungan antara ayat, hubungan antar surah, asba>b al-Nuzu>l, hadis-hadis yang 
berhubungan, pendapat para ulama salaf, serta pendapatnya sendiri.34  
Berdasarkan definisi judul di atas maka penulis dalam skripsi ini akan 
mengkaji mengenai bagaimana al-Qur’an memberikan konsep memakmurkan 
bumi dengan mengaitkannya pada aspek spiritual keimanan kepada Allah dengan 
berfokus pada isi pembahasan dalam QS. Hu>d/11: 61. Kajian terhadap ayat 
tersebut menggunakan kajian tah}li>li>. 
D. Kajian Pustaka  
Dalam penelitian ini yang menjadi inti pembahasan adalah kajian tentang 
konsep isti’ma>r (memakmurkan bumi) dalam al-Qur’an, yang mana titik fokusnya 
pada surah Hu>d ayat 61. Hal inipun tidak lepas dari persoalan lingkungan, yang 
mana pada tatanan kajian ini memang membutuhkan sebuah sentuhan keimanan 
atau peningkatan identitas spiritualitas untuk mengatasinya.  
 Untuk memastikan tidak terjadi penelitian ulang, maka peneliti merujuk 
kepada beberapa karya ilmiah, baik melalui literatur-literatur yang ada di 
perpustakaan maupun melalui media internet. Sejauh penelusuran penulis terkait 
judul pembahasan yang akan diteliti ternyata ada beberapa literatur yang penulis 
temukan telah mengkaji judul tersebut, akan tetapi sangat berbeda dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan nantinya. Diantaranya ialah sebagai berikut. 
 Pertama, buku yang berjudul “Etika Lingkungan dalam Islam” yang ditulis 
oleh Abdul Qadir Gassing.35 Di dalam buku ini mengangkat penjelasan tentang al-
                                                          
34Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, h. 120. 
35Abdul Qadir Gassing, Etika Lingkungan dalam Islam (Cet. II; Makassar: Alauddin 




kawn (alam-lingkungan hidup) secara meluas dan dalam pengelolaannya itu 
manusia harus menggunakan aturan-aturan Tuhan, berupa norma-norma hukum, 
baik yang berbentuk wajib dan sunnah (awa>mir), haram dan makruh (nawa>hi), dan 
mubah (takhyi>r) yang kemudian menempatkannya pada penetapan hukum islam 
(Us}ul Fiqh). Sedangkan dalam skripsi ini, penulis lebih memfokuskan pada 
pembahasan konsep ist’ma>r (memakmurkan bumi) dengan menampilkan sisi tafsir 
dari ayat yang diteliti yaitu QS. Hud/11: 61. 
Kedua, buku yang berjudul “Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir al-
Qur’an Tematik)” yang dikarang oleh Kementerian Agama RI dan diterbitkan oleh 
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an.36 Buku ini salah satunya membahas tentang 
peran manusia (khali>fah) sejatinya adalah sebagai makhluk yang didelegasikan 
Allah bukan hanya sekedar sebagai penguasa di bumi, akan tetapi juga untuk 
memelihara bumi. Buku ini mengarah pada pembahasan pelestarian lingkungan 
hidup secara umum berkaitan dengan eksistensi-eksistensi alam, akan tetapi tidak 
ditemukan uraian penafsiran dari QS. Hu>d/11: 61, berbeda dengan skripsi ini yang 
menyajikan penafsiran tentang memakmurkan bumi dengan menjadikan QS. 
Hu>d/11: 61 sebagai objek penelitian.  
Ketiga, buku yang berjudul “Khilafah: Peran Manusia di Bumi” yang 
ditulis oleh Muhammad Quraish Shihab.37 Buku ini memaparkan tiga poin penting 
yaitu tentang apa itu manusia, penciptaan manusia dan tujuan penciptaannya, 
bahwa ketiga poin itu dijelaskan dengan mengaitkan dalil-dalil dari Hadis maupun 
al-Qur’an dengan menggunakan metode tematik. Berbeda dengan skripsi ini yang 
                                                          
36Kementerian Agama RI, Pelestarian Lingkungan Hidup: Tafsir al-Qur’an Tematik (Cet. 
II; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012)  





membahas secara khusus terkait konsep memakmurkan bumi yang  mengacu pada 
QS. Hud/11: 61 dengan menggunakan metode tah}li>li>. 
Keempat, jurnal yang berjudul “Wawasan al-Qur’an Tentang Ekologi: 
Kajian Tematik Ayat-ayat Konservasi Lingkungan” yang ditulis oleh Eko 
Zulfikar, Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir-QOF, vol. 2 no. 2 tahun 2018.38 Di 
dalam jurnal ini banyak mengangkat ayat maupun hadis tentang ekologi, kemudian 
membahas beberapa upaya manusia dalam mengkonservasi lingkungan yang 
dibahas dalam kerangka metode tematik. Hal ini berbeda dengan apa yang akan 
penulis teliti dalam skripsi ini, karena penulis akan memfokuskan kajian tentang 
memakmurkan bumi dengan QS. Hud/11: 61 sebagai titik fokus penelitian. 
Kelima, jurnal yang berjudul “Memakmurkan Bumi dalam Perspektif 
Teologi Pendidikan” yang ditulis oleh Husnul Amin, Jurnal Tarbiyah Islamiyah-
Raudhah, vol. 3 no. 2 tahun 2018.39 Jurnal ini dimulai dengan pembahasan manusia 
dan hakikat penciptaannya hingga kepada tujuan dan fungsi hidup manusia. 
Selanjutnya jurnal ini lebih menggambarkan secara rinci bagaimana teologi 
pendidikan memandang teori ini. Namun konsep yang dibangun masih kurang 
mengena pada khazanah penafsiran. Sedangkan penulis mengkaji konsep 
memakmurkan bumi dari QS. Hu>d/11: 61 dengan menggunakan pendekatan tafsir 
tah}li>li>, akan tetapi literatur ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi 
tambahan dalam melakukan penelitian. 
 Keenam, skripsi yang berjudul “Ekoteologi dalam al-Qur’an (Relasi Antara 
Manusia dan Alam)” yang ditulis oleh Muhammad Dzaky Aziz Mahbub, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat di UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembahasan dalam skripsi 
                                                          
38Eko Zulfikar, “Wawasan al-Qur’an Tentang Ekologi: Kajian Tematik Ayat-Ayat 
Konservasi Lingkungan”, QOF 2, no. 2 (Juli 2018) 
39Mohammad Dzaky Aziz Mahbuh, “Ekoteologi dalam al-Qur’an (Relasi Antara Manusia 




tersebut ialah menjelaskan prinsip-prinsip ekoteologi yang terungkap dalam 
beberapa ayat al-Qur’an sebagai perintah untuk manusia agar menjaga dan 
memelihara lingkungan. Dalam skripsi tersebut penulis tidak berfokus pada surah 
tertentu dan menyajikannya menggunakan pendekatan tematik. Berbeda dengan 
skripsi ini yang berfokus pada pembahasan konsep memakmurkan bumi dengan 
menggunakan metode tah}li>li> pada QS. Hu>d/11: 61. 
Dari berbagai penelitian yang dijadikan sebagai tinjauan pustaka di atas, 
kajian-kajian tersebut berbeda dengan yang diteliti penulis. Seperti menggunakan 
ayat yang sama, namun fokus kajiannya berbeda yaitu lebih kepada metode dalam 
pendidikan. Selain itu, terdapat pula penelitian yang menyinggung tema tersebut 
namun hanya sebatas pendukung yang dijelaskan secara umum. Kajian pustaka 
lainnya hanya menggunakan tafsir tematik atau maud}u>´i. Sedangkan dalam skripsi 
ini menggunakan pendekatan tafsir tah}li<li< dalam membahas konsep isti’ma >r 
(memakmurkan bumi) yang terdapat dalam QS. Hu>d/11: 61, dengan begitu dapat 
membuka ruang peneliti ini untuk mengkaji lebih lanjut. 
E. Metodologi Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum. Metodologi Penelitian diperlukan dalam setiap penelitian, dalam 
skripsi ini menggunakan penelitian tafsir, maka metodologi yang akan digunakan 
adalah metodologi tafsir.  
Metodologi penelitian tafsir adalah sebuah pengetahuan yang digunakan 
untuk mengetahui cara yang akan ditempuh oleh mufassir dalam membahas, 
menelaah serta merfleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan 




refresentatif. Dari sini kemudian dapat kita ketahui kualitas dari setiap karya yang 
digunakan dalam melahirkan suatu karya tafsir.40 
 Penulis dalam mengkaji skripsi ini dengan menggunakan beberapa langkah-
langkah berdasarkan metodologi penelitian, sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk library 
research (kepustakaan)41. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 
secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dapat dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.42 Dengan kata 
lain, informasi atau sajian datanya harus menghindari adanya evaluasi dan 
interpretasi dari peneliti. Jika terdapat evaluasi atau interpretasi itu pun harus 
berasal dari subjek penelitian.43 Maka dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan 
data-datanya diolah melalui penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, 
buku-buku dan catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung 
penelitian ini. 
2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 
proses, perbuatan serta cara mendekati suatu obyek. Pendekatan yang 
dimaksudkan pada penelitian ini ialah upaya dalam rangka aktifitas penelitian, 
                                                          
40Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i> , t.c.; Makassar: Pustaka al 
Zikra, 2011, h. 7. 
41Library reseacrh yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan 
bantuan buku, jurnal dan beberapa tulisan lain yang terkait dengan penelitian  penulis. Lihat: 
Afifuddin, Metode Penelitian Kualitatif  (t.c.; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), h. 111. 
42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi (Cet. 
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12.  
43Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea 




untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, diartikan pula metode-
metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.44 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, 
penulis menggunakan beberapa metode pendekatan diantaranya ialah:  
a. Pendekatan tafsir, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengkaji 
kandungan al-Qur´an melalui tafsir-tafsir ulama atau berbagai sumber 
lainnya, dengan memberikan analisis yang kritis dan komparatif.45 
Dalam pendekatan tafsir ini, penulis menggunakan metode tah}li>li> untuk 
melacak konsep memakmurkan bumi dalam al-Qur’an. 
b. Pendekatan teologis46, yaitu mengkaji objek penelitian dengan sudut 
pandang yang menghubungkan dengan Tuhan, seperti hubungan 
manusia dengan Tuhan, alam dengan Tuhan dan hubungan manusia-
alam-Tuhan. Hal ini relevan dengan pembahasan memakmurkan bumi, 
sebab penciptaan bumi dengan segala isinya merupakan perwujudan 
Tuhan yang dengan memahaminya dapat mengantarkan manusia untuk 
sampai kepada Allah Sang Pencipta.  
c. Pendekatan sosiologis, yaitu suatu pendekatan untuk mempelajari hidup 
bersama dalam masyarakat47 yaitu hubungan antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, baik 
formal maupun non formal, baik statis maupun dinamis.48 Adapun 
                                                          
44Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i>, h. 98. 
45Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud{u>´i>, h. 100. 
46Teologis ialah yang berhubungan dengan teologi, dalam hal ini teologi adalah 
pengetahuan ketuhanan (mengenai sifat Allah, dasar kepercayaan kepada Allah dan agama, 
terutama berdasarkan pada kitab suci. Lihat, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1177.  
47Seojono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar  (Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 
18. 
48 Faisar Ananda Arfa, dkk., Metode Studi Islam: Jalan Tengah Memahami Islam. Cet. I; 




penafsiran ayatnya dihubungkan dengan sunnatullah yang berlaku dalam 
masyarakat.49  
d. Pendekatan ekologis, yaitu suatu pendekatan yang menekankan pada 
hubungan antara manusia dan kegiatan lingkungannya, sehingga 
manusia dan berbagai kegiatannya selalu menjadi fokus analisis dalam 
keterkaitannya dengan lingkungan abiotik, biotik, maupun sosial, 
ekonomi dan kulturalnya. Dalam hal ini peran masyarakat dalam 
pemakmuran bumi sangat diperlukan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah salah satu hal mutlak yang perlu dilakukan oleh 
penulis dalam melakukan suatu penelitian. Oleh karena itu, penulis mencantumkan 
metode serta sumber-sumber data yang penulis gunakan dalam melakukan 
penelitian. Penulis menggunakan metode pengumpulan data pustaka (library 
research). Pengumpulan data pustaka dikaji dan diolah data-datanya berdasarkan 
penelusuran terhadap kitab, buku, jurnal, dan literatur-literatur yang terkait 
dengan konsep ist’ma>r yang dapat mendukung penulis dalam melakukan 
penelitian.  
Sumber data pada penelitian ini berfokus pada dua sumber yaitu sumber 
primer dan sumber sekunder. Penelitian ini merupakan penelitian dengan bertitik 
fokus pada penafsiran ayat al-Qur’an maka sumber primernya adalah al-Qur’an 
dan kitab-kitab tafsir. Sedangkan sumber sekunder pada penelitian ini adalah 
berbagai literatur keislaman, baik itu dari buku, jurnal, artikel, dan berbagai karya 
ilmiah lainnya. 
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada bagian ini dikemukakan metode pengolahan dan analisis data agar 
data yang diperoleh menjadi sumber yang akurat untuk digunakan dalam sebuah 
penelitian. Maka dalam hal ini penulis menggunakan metode kualitatif yang 
bertujuan untuk menganalisis data maupun makna tentang isti’ma>r 
(memakmurkan bumi) yang terkandung dalam al-Qur’an. Fokus penelitian yang 
digunakan oleh peneliti adalah metode tah}li>li>. Adapun langkah yang ditempuh 
yaitu: 
1) Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara berurutan dari ayat pertama sampai 
ayat terakhir dalam mushaf. 
2) Mengemukakan korelasi (muna>sabah) antar ayat, maupun antar surat 
(sebelum maupun sesudahnya). 
3) Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat. 
4) Menganalisis mufradat dan lafadz dengan sudut pandang linguistik. 
5) Memaparkan kandungan ayat beserta maksudnya secara umum. 
6) Menjelaskan hal-hal yang bisa disimpulkan dari ayat yang ditafsirkan.50 
Selain metode tersebut juga akan menjelaskan dalam berbagai bentuk 
interpretasi. Teknik-teknik interpretasi yang dipergunakan antara lain: 
a. Interpretasi tekstual yang meliputi teknik interpretasi Qur’an dan teknik 
Interpretasi Sunni51. 
b. Interpretasi sistemis yang menggambarkan adanya  muna>sabah  antara ayat 
dengan ayat maupun antar surah. 
                                                          
 50Rachmat Syafi’i, Pengantar Ilmu Tafsir (t.c.; Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 242. 
51Kata Sunni dinisbahkan kepada kata sunnah yang secara operasional dipergunakan untuk 
menunjukkan segala perkataan dan perbuatan Rasulullah saw. termasuk juga segala pengakuan 
yang diberikan Rasulullah  saw. terhadap perbuatan sahabatnya yang dikenal sebagai takrirnya. 




c. Interpretasi teleologis atau sosiologis adalah memahami kandungan ayat-ayat 
al-Qur’an dengan kaedah-kaedah fikih yang pada hakikatnya adalah rumusan-
rumusan filsafat hukum Islam yang secara garis besar menghendaki 
tercapainya kebahagiaan manusia dengan terwujudnya kesejahteraan dan 
kedamaian.52 Dalam hal ini penafsiran untuk mengetahui makna atau yang 
didasarkan pada tujuan kemasyarakatan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 
masyarakat. 
d. Interpretasi Linguistik merupakan penggunaan kaedah-kaedah bahasa, dalam 
hal ini bahasa Arab ketika mengkaji kandungan al-Qur´an.53 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hakikat memakmurkan dalam QS. Hu>d/11: 61. 
2. Untuk mengetahui wujud memakmurkan bumi dalam QS. Hu>d/11: 61. 
3. Untuk mengetahui urgensi memakmurkan bumi bagi kehidupan manusia. 
 Berdasarkan penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian ini 
dapat berguna untuk:  
1. Kegunaan ilmiah: Membahas dan mengkaji hal-hal yang berhubungan 
dengan judul skripsi ini, setidaknya akan menambah sedikit khazanah ilmu 
pengetahuan dalam kajian tafsir dan menjadi sumbangsi bagi insan 
akademik, baik dimasa sekarang maupun  dimasa yang akan datang. 
2. Kegunaan praktis: Mampu mengubah pola pikir manusia untuk senantiasa 
memunasabah diri dalam menghadapi kejadian atau peristiwa serta 
mengambil hikmah di dalamnya. Memberikan pemahaman tentang ayat-
                                                          
52Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i, h. 191. 




ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang tugas manusia dalam 
memakmurkan bumi yang nantinya akan memberikan banyak manfaat bagi 
kebaikan akhlak, utamanya dalam kehidupan bermasyarakat sehingga 





TINJAUAN UMUM TENTANG ISTI’MA@R (MEMAKMURKAN BUMI) 
A. Pengertian Isti’ma>r  
 Kata isti’ma>r ) ِتع َمار   َ  berasal dari bahasa Arab dan merupakan ism )ا
mas}dar gairu mi-mi, yang ma>d}i-nya adalah  رَ مَ عْ تَ اْس , mazi>d dengan tiga huruf yaitu 
alif )ا(, si>n  yang mengandung arti permintaan dan anjuran )ت( ’<dan ta , )س( 
 .(ر) ’<dan ra (م) mi>m ,(ع) Kata kerja ini berakar dengan huruf-huruf ‘ain .)طلب(
Susunan huruf ini bermakna pokok “kekekalan dan zaman yang panjang”.1 Dari 
akar kata tersebut diperoleh kata kerja‘amara-ya’muru  yang bermakna  يـَع م ر (-)َعَمرَْ
leksikal “panjang usia, banyak harta, menghuni, memakmurkan, membangun dan 
mengurus sesuatu dengan baik”.2 Dari akar kata itulah terbentuk berbagai macam 
kata dengan beragam makna.3  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, makmur berarti: 1) banyak hasil, 2) 
banyak penduduk dan sejahtera, 3) serba kecukupan, tidak kekurangan.4 Dalam 
kamus al-Maurid, makmur bermakna yang dihuni atau didiami, yang berjalan baik, 
berkembang, tumbuh sumbur, penuh dengan kehidupan.5 Adapun dalam kamus 
                                                          
1Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV (Mesir: Mus}t}afa> 
al-Ba>b al-Halabi> wa Syarikah, 1972), h. 140. 
2Ibra>hi>m Mus}t}afa>, al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz II (Teheran: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 
632. 
3Dalam kosa kata bahasa Arab modern, penerjemahan kolonialisme dan imperialisme ke 
dalam bahasa isti’ma>r adalah untuk memberi kesan seakan kolonialisme dan imperialisme 
memberikan kemakmuran kepada penduduk pribumi. Oleh sebab itu, al-Sya’ra>wi> mengungkapkan 
bahwa seharusnya kata istikhra>b (penghancuran) adalah ungkapan bahasa Arab yang tepat untuk 
kolonialisme dan i 
 4Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 903. 
5Munir Baalbaki, Kamus al-Maurid Arab Inggris Indonesia (Surabaya: PT Halim Jaya, 




lengkap al-Fikri, makmur diartikan mendiami, membangun, perbaikan, 
perkembangan dan kemajuan.6 
Sisipan huruf alif (ا), si>n (س), dan ta>’ (ت) yang terdapat pada 
kata‘amara  sehingga menjadi ista’mara (isti’ma>r), dipahami dengan berbagai  )َعَمَر(
makna. Pendapat pertama, yaitu dikemukakan oleh Muhammad Mutawalli> al-
Sya’ra>wi>. Menurutnya, kata ista’mara bermakna perintah memakmurkan (t}alab al-
ta’mi>r). Hal ini, menurutnya menuntut dua hal, yaitu mempertahankan sesuatu 
agar tetap baik, atau mewujudkan keadaan yang lebih baik. Lingkungan sekitar 
mungkin saja telah dipelihara keseimbangan ekosistemnya dengan baik, tapi 
keadaan tersebut bisa dijadikan lebih baik lagi. Kebutuhan memakmurkan bumi 
agar menjadi tempat yang lebih nyaman merupakan keharusan seiring dengan 
pertambahan penduduknya, karena pertambahan penduduk berpengaruh pada 
masalah lingkungan.7  
Pendapat kedua, antara lain, dikemukakan oleh Ibn ‘A<syu>r. Menurutnya, 
kata ista’mara (isti’ma>r) bermakna ‘amara (i’ma>r), yaitu menjadikan kamu 
pemakmur bumi, dan tambahan huruf alif, si>n, dan ta> adalah sebagai penguat arti 
(muba>laghah), sehingga berarti Allah swt. memberikan anugerah kepada manusia 
bahwa mereka benar-benar mampu memakmurkan dan membangun bumi. Arti 
memakmurkan adalah membangun dan menanami dengan tanaman.8   
Pendapat ketiga yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah 
menjadikanmu mendiami bumi atau menjadikan bumi sebagai tempat tinggal 
selama hidup atau memanjangkan usiamu. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibn Jari>r 
                                                          
6Ahmad Sunarto, Kamus Lengkap al-Fikri Indonesia Arab Inggris (Surabaya: PT Halim 
Jaya, 2002), h. 143. 
7Muhammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi >, Juz XI (Kairo: Akhba>r al-Yaum, 
1991), h. 6528. 
8Ibn ‘A<syu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz XII (Tunis: Da>r Suhnu>n li al-Nasyr wa al-Tawzi’, 




al-T{abari>. Alasannya adalah bahwa jika bangsa Arab mengatakan a’mara fula>n 
fula>nan da>rahu, maksudnya adalah si Fulan memberikan tempat tinggal kepada si 
Fulan.9  
Al-T{aba>t}aba>‘i> mengidentikkan arti isti’ma>r “memakmurkan bumi” dengan 
“mengelola bumi” sehingga bumi mampu dimanfaatkan. Hal ini tentu tidak sama 
persis dengan melindungi atau melestarikannya, karena dalam hal pendirian 
bangunan, misalnya, dianggap sebagai salah satu upaya memakmurkan bumi, 
padahal hal itu terutama jika dibangun di atas gunung dengan menebangi pohon 
atau di daerah penampungan air, justru akan merusak alam. 
Mengelola alam memang bisa terjadi kesalahan. Hal itu diisyaratkan ketika 
Allah swt. mengemukakan rencana-Nya kepada para malaikat untuk menciptakan 
khali>fah di bumi. Para malaikat bertanya kepada Allah, “Apakah Engkau hendak 
menjadikan (khali>fah) di bumi yang kelak akan melakukan kerusakan dan 
menumpahkan darah?” Pertanyaan tersebut tidak dijawab oleh Allah swt. dengan 
mengiyakan atau menafikannya, melainkan dengan mengatakan, “Sesungguhnya 
Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (QS. al-Baqarah/2: 30-31). 
Dengan tidak mengiyakan dan tidak menafikan tersebut merupakan isyarat bahwa 
dalam pengelolaan alam mungkin bisa terjadi kesalahan. Akan tetapi, kesalahan 
tersebut, selama tujuannya baik, bisa ditoleransi dengan meminta ampun kepada 
Allah swt. dan memperbaiki keadaan.10  
Pengelolaan bumi sangatlah dianjurkan, sebagai upaya 
“memakmurkannya” dalam pengertian itu. Akan tetapi, hal itu juga harus diiringi 
dengan menjaga keseimbangan ekosistemnya, misalnya dengan menanami 
                                                          
9Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n, Juz XII, ed. ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki> 
(Kairo: Hajr li al-Thiba>’a>h wa al-Nasyr wa al-Tawzi>’ wa al-I’la>n, 2001), h. 453. 
10M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid V 




pepohonan. Konsep pengelolaan bumi seperti itu dalam fiqh barangkali sama 
dengan konsep “menghidupkan tanah yang mati atau tidak digarap sebelumnya 
(ihya> al-mawa>t).”11 
Pengertian isti’ma>r seperti diungkapkan di atas dapat pula disebut sebagai 
konsep pembangunan sebab di dalamnya terkandung upaya mencapai kehidupan 
yang lebih baik dan maju.12 Penulis menyimpulkan bahwa dari sini dapat terlihat 
subjek atau pelaksana isti’ma>r adalah manusia dalam posisi sebagai khalifah yang 
bertugas atau diberi kekuasaan untuk mengolah wilayah tertentu dari bumi ini, 
atau bumi itu sendiri. Jadi objek isti’ma>r yang dimaksud di sini adalah bumi, baik 
itu berupa bagian tertentu, maupun bumi (sebagai lingkungan hidup) secara 
keseluruhan.   
B. Bentuk-bentuk Term Memakmurkan dalam al-Qur’an 
Kata Isti’ma>r merupakan kata kerja yang berakar dengan huruf-huruf ‘ain 
(ع) , mi>m '<dan ra  (م)  ( ر)  yaitu  ََعَمر yang secara etimologis memiliki makna kekalan, 
zaman yang panjang dan sesuatu yang tinggi.13 Adapun secara leksikal bermakna 
menghuni, mendiami, menempati, memanjangkan umur, memelihara, membangun 
dan memakmurkan.14 Term ‘amara )َعَمَر( ini terulang sebanyak 27 kali di dalam 
al-Qur’an, jika dilihat dari segi bentuk pengungkapannya terulang sebanyak 20 
                                                          
11Asy-Syi>ra>zi> mengatakan “ihya>’ (rehabilitasi lahan) yang telah dimiliki untuk dikelola 
seseorang tujuannya diserahkan kepada keinginannya. Dalam hal ini, semua persoalan 
dikembalikan kepada ‘urf, karena Nabi Muhammad Saw hanya menyebutkan ihya>’ secara umum 
dan tidak menjelaskan, sehingga persoalannya tergantung apa yang telah mentradisi. Lihat Abu> 
Isha>q Ibra>hi>m bin ‘Ali> ibn Yu>suf al-Fayru>za>ba>di> al-Syi>ra>zi>, al-Muhadzdzab fi> Fiqh al-Ima>m asy-
Sy a>fi’i>, Juz I, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 424.   
12Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah: Konsepsi Kekuasaan, Politik dalam al-Qur’an (Jakarta: 
Rajawali Pers, 1994), h. 122. 
13Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV (t.t.: Da>r al-
Fikr, 1979), h. 140-141. 
14Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap  




bentuk (macam). Sebanyak 6 kali bermakna memakmurkan, ada berobjek kata 
ganti yang merujuk kepada al-Ard}, dan ada pula yang merujuk kepada masjid, 
sebanyak 13 kali bermakna umur, 3 kali bermakna umrah, 3 kali bermakna Imran, 
satu kali bermakna ka’bah dan satu kali juga bermakna beberapa masa.15  
Adapun term ‘amara yang menunjukkan makna memakmurkan tersebut 
dapat diklasifikasikan dalam tiga bentuk, yakni: 
1. Fi’il Ma>d}i>  
Kata memakmurkan yang diungkapkan dalam al-Qur’an dalam bentuk fi’il 
ma>d}i> disebutkan sebanyak dua kali, diantaranya :  
a. Term Ista’mara (َْتَـع َمر  َ   (ا
Term  رَ مَ عْ تَ اْس  merupakan fi’il s\ula>s\i> mazi>d yang berpola istaf’ala (ََْعل تَـف   َ  ,(ا
yaitu dalam bentuk verbal atau fi’il ma>d}i> yang bermakna suatu kejadian dimasa 
lampau. Term ini hanya sekali saja terulang di dalam al-Qur’an, yaitu QS. Hu>d/11: 
61 yang menjadi objek kajian ayat pada penelitian ini. 
ر ه  ِّْۖهْ وَْْأَنَشَأك مْمِ نَْْ
ْقَالَْْيَََٰقۡومِْْٱۡعب د واْ ْٱللَّهََْْماَْلك مْمِ نْْۡإِلََٰهْ َْغيـۡ
اْ  لِْحْ  َْثم وَدَْأَخاه ۡمْصََٰ وَْإَِلىَٰ
ْْ)١٣(ْ ْمُِّجيبْ  ِْإنَّْرَبِ يَْقرِيبْ 
إِلَۡيهِ  تَـۡغِفر وه ْث مَّْت ْوبـ وْٓاْ 
َۡ تَـۡعَمرَك ۡمِْفيَهاَْفٱ َۡ  ٱۡۡلَۡرضِْْوَْٱ
Terjemahnya: 
Dan kepada kaum S|amu>d (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya).”16 
Ungkapan  ْتَـع َمرَك م  َ  berarti Allah memberikan wewenang dan kekuasaan ا
kepada manusia untuk memakmurkan bumi ini. Huruf alif (ا) , si>n  (س) dan ta>’  (ت)  
yang menyertai ista’mara mengandung arti permintaan dan anjuran sehingga term 
                                                          
15Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), h. 613. 
16Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal 




tersebut bermakna “menjadikan sebagai penduduk dan pengolah bumi.”17 Menurut 
al-T{aba>t}aba>‘i >, yang dimaksud dengan memakmurkan bumi adalah dengan 
mengolah bumi sehingga menjadi tempat yang bisa menghasilkan manfaat, seperti 
membangun tempat tinggal untuk dihuni, masjid sebagai tempat ibadah, tanah 
sebagai lahan  pertanian, dan taman untuk ditanami pohon yang bisa dinikmati 
buahnya. Dengan demikian, ungkapan ista’marakum fîha> bermakna bahwa Allah 
swt. telah mewujudkan melalui bahan bumi ini, manusia yang Dia sempurnakan 
dengan mendidiknya tahap demi tahap, kemudian manusia dianugerahkan fitrah 
berupa potensi yang menjadikannya mampu mengolah bumi dengan 
mengalihkannya ke suatu kondisi di mana ia dapat memanfaatkannya untuk 
kepentingan hidupnya. Dengan demikian, ia dapat bertahan hidup dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya, sehingga fokus hidupnya hanya tertuju kepada Allah swt.18 
b. Term ‘Amaru> (   (َعَمر وْ 
Term  َْعَمر و terulang sebanyak 2 kali di dalam al-Qur’an pada ayat yang 
sama.19 Term ini merupakan bentuk fi’il ma>d}i > untuk jama’ muz\akkar ghaib, yang 
menjelaskan tentang bagaimana kehidupan kaum-kaum terdahulu. Sebagaimana 
yang terdapat dalam QS. al-Ru>m/30: 9. 
َْكانـ وْٓ ٱلَِّذيَنِْمنْقـَۡبِلِهۡم  ِقَبةْ  َْكاَنْعََٰ ِفيْٱۡۡلَۡرِضْٱۡۡلَۡرِضْفـََينظ ر وا َْكۡيَف ه ۡمَْأَوَْلۡمَْيِسير واْ 
َأَشدَِّْمنـۡ اْ 
َ ل ه مْبِٱلَْۡعَمر ْوَهٓاَْأۡكثـََرِْممَّاَْعَمر ْووَْْٱۡۡلَۡرضََْْوأَثَار واْ ْٗ  قـ وَّة ه ۡمْر 
َْكاَنْٱللَّهْ بَـَْهاَْوَجآَءتـۡ َْفَما
يِ نََٰتِِّۖ
أَنف َسه ۡمَْيۡظِلم وَنْْ َْكانـ ٓواْ  ْ(٩)لَِيۡظِلَمه ۡمَْولََِٰكن
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum 
mereka? orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah 
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang 
                                                          
17Abu> Abdillah Muhammad bin,Ahmad,al-Qurthuby, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Jilid 
IX (Mesir: Dar al-Katib al-‘Arabiy, 1967), h. 56-57 
18M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid VI, h. 278-279. 




telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali 
tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku 
zalim kepada diri sendiri.20 
Ayat tersebut merupakan bentuk kecaman dari Allah swt. kepada orang-
orang Jahiliyah yang tidak menggunakan pikirannya dengan menyatakan, “dan 
apakah mereka lumpuh atau tak mampu sehingga mereka tidak berjalan di muka 
bumi lalu melihat dengan mata kepala mereka sendiri yang mengantar mereka agar 
merenungkan tentang bagaimana akhir buruk yang diderita dan tidak dapat 
dielakkan, demikian juga kenikmatan yang diperoleh oleh orang-orang sebelum 
mereka seperti kaum ‘Ad, S|amu >d, Saba dan Luth yang taat dan durhaka di antara 
mereka? Kaum-kaum terdahulu itu adalah orang-orang yang lebih kuat dari 
masyarakat Mekah itu, dan mereka adalah generasi yang dulu telah mengolah bumi 
yakni membajak tanah, membangun pertanian serta telah memakmurkannya yakni 
membangunnya dengan aneka ragam bangunan fisik yang kokoh.21 
 Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang generasi terdahulu yang telah 
sesat dalam arah dan cara pembangunan mereka, maka Allah swt. memperingatkan 
mereka dengan diutusnya rasul dan bukti-bukti kebenaran yang nyata. 
 Kata‘amaru>ha>/memakmurkannya (َعَمر و َها) terambil dari kata ‘amara )َعَمَر(  
yang merupakan fi’il s\ula>s\i> mujarrad dalam bentuk fi’il ma>d}i>. Kata ini pada 
mulanya antonim dari kehancuran.‘Amaru> di sini menggunakan kata ganti (d}a>mir) 
ha>’ (َها) yang merujuk pada objek al-ard} (bumi). Dari akar kata yang sama, lahir 
kata ‘umu>r (ع م و ر) yakni usia dalam arti masa untuk memakmurkan badan dengan 
ruh. Dengan demikian, maksud term‘amaru>ha> yang digunakan ayat di atas adalah 
membangun wilayah mereka sehingga dapat bertahan hidup lama dalam situasi 
yang nyaman. Pembangunan yang dimaksud di sini adalah pembangunan material 
                                                          
20Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 573. 




berupa gedung-gedung yang tinggi, serta pertanian yang lebih maju dibandingkan 
dengan masyarakat Jahiliyah.22  
2. Fi’il Mud}a>ri’  
Fi’il mud}a>ri yaitu suatu kejadian yang terjadi saat ini dan masa yang akan 
datang. Term memakmurkan dalam bentuk ini terulang sebanyak 2 kali di dalam 
al-Qur’an pada ayat yang sama. Ya’muru> (يـَع م ر و ا) dengan bentuk fi’il mud}a>ri jama’ 
muzakkar ghaib dan ya’muru (  dengan bentuk fi’il mud}a>ri’ mufrad muzakkar (يـَع م رْ 
ghaib, yaitu dalam QS. at-Taubah/9: 17-18. 
َْكاَنْلِۡلم ۡشرِِكيَنَْأنْ ْأَْْيـَۡعم ر واْ َما ِهِديَنَْعَلىَٰٓ ِجَدْٱللَِّهْشََٰ َۡتْنف ِسهَِْمسََٰ لَََِِٰٓكَْحِب ْأ و 
مْبِٱۡلك ۡفرِ 
ِلد وَنْ ل ه ۡمَْوِفيْٱلنَّاِرْه ۡمْخََٰ ِجَدْٱللَِّهَْمۡنَْءاَمَنْبِٱللَِّهَْوٱۡليَـۡومِْْيـَۡعم رْ ِإنََّماْْ(٣٧)أَۡعمََٰ ٱۡۡلِٓخِرَْْمسََٰ
ْفـََعَسىَْٰٓ
ْٱللََّهِّۖ َْيََّۡشِْإلَّ َْوَلۡم َة َْوَءاَتىْٱلزََّكوَٰ َة ْٱلصََّلوَٰ لَََْْٰٓوأَقَاَم ْٱۡلم ۡهَتِديَنْأ و  َِِكَْأنَْيك ون وا ِْمَن
(٣١)ْ
Terjemahnya: 
Tidaklah pantas orang-orang musyrik memakmurkan masjid Allah, padahal 
mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Mereka itu sia-sia amalnya, 
dan mereka kekal di dalam neraka. Sesungguhnya yang memakmurkan 
masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta (tetap) melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidak 
takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka 
termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.23 
Quraish Shihab menjelaskan maksud dari kata memakmurkan yang 
menunjuk pada objek masjid dalam ayat ini mencakup berbagai aktivitas. Di 
antaranya membangun, beribadah di dalamnya, memelihara, membersihkan serta 
menjaga kesuciannya dan memfungsikannya sesuai dengan fungsi yang telah 
ditetapkan Allah swt. dan Rasulullah saw.24 
Pada ayat 17 di atas menerangkan bahwa kaum musyrikin tidak pantas 
                                                          
22M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid XI, h. 20. 
23Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 256 




memakmurkan masjid apa pun, termasuk Masjid al-Haram. Tidaklah pantas orang-
orang musyrik memakmurkan masjid-masjid Allah, apalagi masjid al-Hara>m 
sdeangkan mereka mengakui dengan sikap, ucapan dan perbuatan mereka bahwa 
mereka sendiri kafir dengan mempersekutukan Allah dan menyembah berhala. 
Mereka memerangi kaum muslimin dan menghalangi kebajikan. Meski demikian, 
Quraish Shihab berpendapat bahwa bantuan dari orang kafir untuk memakmurkan 
masjid, baik dalam bentuk materi atau pikiran bukannya harus ditolak. Namun, 
harus dilihat apakah bantuan tersebut sejalan dengan nilai-nilai dari ajaran Islam 
atau tidak dan apakah ia bersyarat dengan syarat yang merugikan atau tidak. 
Dalam konteks ini, mantan mufti Mesir dan pemimpin tertinggi al-Azhar 
almarhum Syekh Had al-Haq Ali Had al-Haq memfatwakan bahwa Allah swt. 
memerintahkan kita berbuat baik ke pada semua manusia. Allah pun menyuruh 
kita untuk bekerja sama dalam ketaatan dan kepentingan umum.25 
Setelah menjelaskan bahwa kaum musyrikin tidak wajar memakmurkan 
masjid-masjid Allah, pada ayat 18 dijelaskan siapa yang wajar memakmurkannya, 
yaitu tidak lain kecuali siapa yang benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
akhir, serta tetap mendirikan shalat secara tekun dan benar, menunaikan zakat 
dengan sempurna dan tidak takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah swt. 
Maka mereka itulah yang sangat jauh lagi tinggi kedudukannya.26  
3. Mas}dar 
Dalam bentuk mas}dar yaitu terdapat term ‘ima>rah ( ِْعَمارَة) yang merupakan 
lawan dari kata khara>b )  .yang berarti meruntuhkan atau menghancurkan )َخرَاب 
Term ini disebutkan hanya sekali di dalam al-Qur’an, yaitu pada QS. al-Taubah/9: 
19. 
                                                          
25M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid V, h. 549. 




َهدَِْْفيْ َْكَمۡنَْءاَمَنْبِٱللَِّهَْوٱۡليَـۡوِمْٱۡۡلِٓخِرَْوجََٰ َقايََةْٱۡلَحآجِ ْوَِْعَماَرةَْْٱۡلَمۡسِجِدْٱۡلَحَراِم َِ َأَجَعۡلت ۡمْ
َْوٱللَّه َْلْيـَۡهِديْٱۡلَقۡوَمْٱلظََِّٰلِمينَْ
َْلَْيۡستَـو  َنِْعنَدْٱللَّهِ 
ِبيِلْٱللَّهِ  ََْ(٣٩)ْْ  
Terjemahnya: 
Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam kamu samakan dengan orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta bejihad di jalan 
Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang zalim.27 
Ungkapan ِِْجِدْال َحرَام  bermakna memelihara atau mengurus masjid ِعَماَرَةْال َمس 
al-Hara>m. Pada ayat ini dijelaskan mereka yang mengurus Masjid al-Hara>m dan 
memberikan minuman kepada para jamaah haji merasa bahwa merekalah yang 
paling berhak untuk memakmurkan Masjid Allah, sedangkan pada ayat 
sebelumnya Allah telah menyatakan bahwa mereka yang memakmurkan Masjid 
Allah yaitu mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, mendirikan 
sholat dan menunaikan zakat serta tidak takut pada siapapun kecuali kepada Allah 
swt. Olehnya Allah swt. memberikan penegasan dengan menurunkan ayat ini 
untuk memberikan penjelasan bahwa orang yang mengkhususkan suatu amal 
sholeh tidaklah sama dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
berjihad dalam memperjuangkan agama Allah, dan janji Allah untuk tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.28  
C. Term-term yang Semakna dengan Isti’ma>r 
1. al-Is}la>h} ( ص ََلحْ اإل ) 
Kata al-Is}la>h } (  (ح) ’<dan h}a (ل) la>m ,(ص) berasal dari akar kata s}a>d (اإِلص ََلحْ 
yang memiliki arti baik dan bagus. Dari akar kata tersebut terbentuklah kata 
s}aluh}a-yas}luh}u ( َيص ل حْ -َصَلحَْ ) yang memiliki arti menjadi baik dan bermanfaat, atau 
juga dapat diartikan keadaan rusaknya sesuatu telah berhenti. Dari akar kata itu 
                                                          
27Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 256. 





pula terbentuk kata kerja as}lah}a-yus}lihu ( ِلحْ -َأص َلحَْ ي ص  ) yang memiliki arti 
memperbaiki sesuatu yang telah rusak, mendamaikan, dan menjadikan sesuatu 
berguna dan bermanfaat.29 Di dalam al-Qur’an, kata s}alah}a (ََْصَلح) dengan berbagai 
bentuknya disebut 180 kali.30  
Kata ََْلحَْأ ص   (perbaikan) merupakan antonim dari afsada (َْأَف َسد) yang 
memiliki arti merusak. Di dalam al-Qur’an Allah menggandeng kata al-Is}la>h} 
( -setelah terjadinya fasad (kerusakan). Allah swt. berfirman dalam QS. al (اإِلص ََلحْ 
A’ra>f/7: 56. 
ْتـ ۡفِسدْ  َْوَل ْبـَۡعَد ْٱۡۡلَۡرِض ِْفي َْخوِْۡإۡصلََٰحِْوا  َْوٱۡدع وه  ْافْ َها
ْمِ نََْْقرِيبْ ْٱللَّهَِْْمتََْرحِْْۡإنََّْْوَطَمع اْ 
ْ(٥١ْْ)ْْٱۡلم ۡحِسِنينَْ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.31 
Dalam QS. al-Syu’ara>’/26: 152 Allah swt. juga berfirman. 
ْ(٣٥٢ْْ)ْْي ۡصِلح ونَْٱلَِّذيَنْيـ ۡفِسد وَنِْفيْٱۡۡلَۡرِضَْوَلْ
Terjemahnya: 
Yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak mengadakan perbaikan.32 
Pada ayat ini, kata is}la>h} digunakan untuk menjelaskan berbagai upaya 
untuk memperbaiki berbagai kerusakan akibat perbuatan manusia atas 
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukannya terhadap ketentuan yang berlaku. Al-
Is}la>h} (  sendiri pada umumnya merujuk pada upaya perbaikan yang (اإِلص ََلحْ 
dilakukan oleh orang-orang yang beriman dalam rangka memperbaiki dan 
                                                          
29M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 357. 
30Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 520-
523. 
31Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 460. 




mendamaikan pertentangan yang terjadi. Allah swt. berfirman dalam QS. al-
Hujura>t/49: 10. 
ْبـَۡينََْْفَأۡصِلح واْ ْةْ ِإنََّماْٱۡلم ۡؤِمن وَنِْإۡخوَْ
(٣٢)ْْونَْتـ ۡرَحمْ َْلَعلَّك مْْۡٱللَّهََْْوٱتَـّق واْ َْأَخَوۡيك ۡمْ   
Terjemahnya: 
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.33 
Dalam hal ini al-Ra>gib al-Ashfaha>ni> menyatakan bahwa al-Is}la>h} (  (اإِلص ََلحْ 
mengandung beberapa alternatif, yakni menjadikan seseorang sebagai orang yang 
saleh, juga dapat memberikan pengertian menghilangkan kerusakan dari sesuatu 
setelah sesuatu itu rusak, juga dapat mengandung pengertian menetapkan kebaikan 
pada diri seseorang.34 
2. Bana>  (بـََنى) 
Bana>  (بـََنى)  merupakan kata kerja yang terusun dari tiga huruf yaitu ba>’ 
 yang menunjukkan arti membangun. Dikatakan (ى) dan harfu mu’tal (ن) nu>n ,(ب)
dalam sebuah kalimat  بَنَيُْت artinya aku telah membangun, atau kalimat ابنى ِبنَاء 
artinya saya membangun sebuah bangunan. Kata الِبنَاء artinya adalah sesuatu yang 
dibangun (bangunan). Kata  ُالُبنْيَة biasa digunakan untuk menggambarkan baitullah. 
Allah swt. berfirman dalam QS. al-Z|a>riya>t/51: 47. 35 
نَََْٰوٱلسََّمٓاَءْ يْ بـَنَـيـۡ
ع ونََْْوِإنَّاْدْ َهاْبِأَيـۡ ْ(١٧)َْْلم وَِ
Terjemahnya: 
Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya 
Kami benar-benar berkuasa.36 
                                                          
33Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 746. 
34Abu> al-Qa>sim al-Husain ibn Muhammad al-Ma’ru>fi bi al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-
Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, Juz II (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Qala>m, 1412), h. 480. 
35al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, Juz I, h. 253-254. 




Kata bana>  (بـََنى) dalam kamus lengkap al-Fikri diartikan dengan makna 
membangun, membina, mendirikan menyusun.37 Kata ini disebutkan dalam QS. 
al-An’a>m (1 ayat), Qa>f (1 ayat), al-Naba>’ (1 ayat). Sedangkan kata   اْبن asalnya 
adalah   بَنَو karena jamak dari kata ini adalah َأبْنَاء lalu di tashgir (kecilkan) menjadi 
 .Firman Allah swt. dalam QS. Yu>suf/12: 5 .بُنَيَّ 
ِْإۡخَوِتَكْْيََٰبـ َنيَّْقَاَلْ ْْْ(٥)ْ...َلْتـَۡقص ۡصْر ۡءيَاَكَْعَلىَٰٓ
Terjemahnya: 
Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu 
kepada saudara-saudaramu...38 
Diartikannya anak dengan sebutan   اْبن atau  َّبُنَي karena anak adalah hasil 
bangunan ayahnya, dan Allah menjadikan atau menetapkan sang bapak sebagai 
orang yang menyusun dan mengadakan anak. Oleh karena itu setiap hal yang 
menajdi pencapaian seseorang atas suatu hal, baik dari sisi pendidikannya, 
penelitiannya, pelayanannya atau pekerjaaannya maka hal tersebut disebut  ُابُْنه 
(anaknya) atau hal tersebut hasil darinya.39 
3. al-H}ifz} (  (الِحف ظْ 
Kata al-h}ifz} (  berasal dari bahasa Arab yang terambil dari tiga huruf (الِحف ظْ 
asal h}a>’ (ح), fa>’ (ف) dan z}a>’ (ظ) sehingga membentuk kata kerja h}afaz}}a-yah}faz}u-
h}ifz}an ( َفظْ -َحَفظَْ ِحف ظ ا-َيح  ). Secara etimologi diartikan menjaga, mengawasi, 
memelihara atau menghafal.40 Kata al-h}ifz} (  dalam al-Qur’an terulang (الِحف ظْ 
dalam 44 ayat dengan berbagai pola.41 Menurut Raghib al- Asfahani kata al-hifz} 
menunjukkan sesuatu keadaan jiwa yang menguatkan sesuatu yang telah dicapai, 
                                                          
37Ahmad Sunarto, Kamus Lengkap al-Fikri Indonesia Arab Inggris, h, 43. 
38Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 317. 
39al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, Jilid I, h. 255. 
40Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap, h. 301. 





terkadang pula diucapkan untuk menunjukkan kuatnya hafalan yang merupakan 
antonim dari kata lupa, ia juga berarti pemeliharaan.42   
Kata al-hifz}  ُالِحْفظ jika dinisbatkan kepada Allah swt. sesungguhnya 
memiliki makna menjaga dan memelihara dari تَْبِديْل (penggantian), تَْغِييْر 
(perubahan), dan تَْحرِيْف (penyelewengan) serta penambahan dan pengurangan 
sebagaimana dalam QS al-Hijr/15: 9.43 
ِفظ ونَْْْ)٩(ْ  ِإنَّاَْنۡحن ْنـَزَّۡلَناْٱلذ ِۡكَرَْوِإنَّاْلَه  َْلحََٰ
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.44 
 Sementara kata al-h}ifz} ((  jika dinisbatkan kepada makhluknya  (الِحف ظْ 
maka dapat diartikan menghafal, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai dalam 
proses interaksi dengan al-Qur’an. Menurut M. Quraish Shihab kata ِحْفظ terambil 
dari tiga huruf yang memiliki makna memelihara dan mengawasi. Dari makna 
inilah lahir makna menghafal, sebab mereka yang menghafal berarti memelihara 
dengan baik apa yang mereka hafalkan di dalam ingatannya. Juga bermakna "tidak 
lengah" karena sikap ini akan mengantar pada keterpeliharaan, dan "menjaga" 
sebab sejatinya penjagaan adalah bagian dari upaya pemeliharaan dan pengawasan.  
Kata h}afiz} (َحِفْيظ) mengandung arti penekanan dan pengulangan 
pemelihara, serta kesempurnaannya. Kata ini juga bermakna mengawasi. Allah 
swt. memberikan tugas kepada malaikat Raqîb dan 'Atîd untuk mencatat amal 
manusia yang baik dan buruk dan kelak Allah akan menyampaikan penilaian-Nya 
kepada manusia.45 
                                                          
42al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, Jilid I, h. 536. 
43M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 266. 
44Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354. 




3. al-Ri’a>yah ( ْالر َِعايَة) 
  Kata al-Ri’a>yah ( ْالر َِعايَة)ْ merupakan mas}dar yang berasal dari kata kerja 
ra’a>-yar’a>ْ (46.(َرَعى-يـَر َعى Kata ini terambil dari tiga huruf asal ra>’ (ر), ‘ain (ع) dan 
harfu mu’tal (ى) yang menunjukkan arti mengawasi dan memelihara.47 Dari akar 
kata itulah terbentuk berbagai macam kata dengan beragam makna yang semuanya 
mengandung makna memelihara dan mengawasi.  
  Menurut al-Ra>gib al-Ashfaha>ni >, pada mulanya kata ini memiliki arti 
‘memelihara binatang’, misalnya kata al-ra>’i> (الرَّاِعى) atau ra>’in (  berarti (رَاعْ 
penggembala, karena orang yang menggembalakan binatang memiliki tugas untuk 
memelihara dengan memastikan kebutuhan binatangnya terpenuhi dan 
mengawasinya dari berbagai bahaya yang mungkin akan menimpanya. Kemudian 
di dalam perkembangannya, kata al-ra>’i> (الرَّاِعى) atau ra>’in (  diartikan (رَاعْ 
‘pemimpin’, sebab tugas pemimpin hampir sama dengan tugas penggembala yakni 
bertugas memelihara, mengawasi dan memberikan perlindungan kepada orang 
yang dipimpinnya.48 Nabi Muhammad Saw dalam hadisnya bersabda. 
َْعب ِدْاللَِّهْب ِنْعْ َحدَّْ َْعب ِدْاللَِّهْب ِنِْديَنار ،َْعن  ،َْعن  ثَِنيَْماِلك  َماِعيل ،َْحدَّ  َ َمَر،َْرِضَيْثـََناِْإ
َعنـ ه َما:ْ لََّم،ْقَاَل:ْاللَّهْ  ََ َعَلي ِهَْو َ وَلْاللَِّهَْصلَّىْاللهْ  ْوَك لَُّألَْ»َأنََّْر ْْك لُّك م ْرَاع  َْعن  ِ ول  ك م َْمس 
 49)رواهْالبَّارى(ْ...َرِعيَِّتهِْ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma >’i>l Telah menceritakan kepadaku 
Ma>lik dari Abdullah bin Di>na>r dari Abdullah bin Umar ra., Rasulullah Saw 
bersabda: "ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan 
dimintai pertanggung jawabannya atas yang dipimpin... (HR. al-Bukha>ri> no. 
7138)   
                                                          
46Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap, h. 547. 
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Juz II, h. 408. 
48M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 829. 
49Muhammad bin Isma >’i>l Abu ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IX 




 Akar kata ra’a-yar’a terulang sebanyak 10 kali di dalam al-Qur’an dengan 
beragam bentuk.50 Sedangkan kata ri’a>yah sendiri di dalam al-Qur’an hanya 
disebutkan satu kali. Yaitu pada QS. al-H{adi>d/57: 27. 51 
نِجيَلِّْۖ نََٰه ْٱإۡلِ َْوَءاتـَيـۡ ِْبِعيَسىْٱۡبِنَْمۡريََم َنا ِلَناَْوقـَفَّيـۡ  َ َْءاثََٰرِِهمِْبر  َناَْعَلىَٰٓ
ْقـَفَّيـۡ ِبَْْوَجَعۡلَناِْفيْقـ ل ْوث مَّ
فَْ
ۡ
ْةْ ٱلَِّذيَنْٱتَـّبَـع وه ْرَأ
 ْ
َتَدع وَهاَْوَرۡهَبانِيَّةْ َْوَرۡحَمة  نَََٰهاَْماْٱبـۡ َْفَماْٱۡبِتَغآِْْإلََّْْلۡيِهمْۡعََْْكتَـبـۡ ِنْٱللَِّه َءِْرۡضوََٰ
ْ َناْٱلَِّذيَنَْءاَمن ْوأفَْْرَِعايَِتَهاَِّْۖرَعۡوَهاَْحقَّ ْوََكِثيتـَيـۡ
ه ۡمَْأۡجَره ۡمِّۖ
ِمنـۡ ه مْۡم ِْْرْ اْ 
ْ(٢٧)ْْْفََِٰسق ونَْْنـۡ
Terjemahnya: 
Kemudian, Kami meneruskan jejak mereka dengan (mengutus) rasul-rasul 
Kami dan Kami meneruskan (pula dengan mengutus) Isa putra Maryam serta 
Kami memberikan Injil kepadanya. Kami menjadikan kesantunan dan kasih 
sayang dalam hati orang-orang yang mengikutinya. Mereka mengada-adakan 
rahbaniah (berlebih-lebihan dalam beribadah). Padahal, Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka. Akan tetapi, (mereka mengada-adakannya 
dengan tujuan) mencari keridaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya 
dengan sebaik-baiknya. Maka, kepada orang-orang yang beriman di antara 
mereka Kami berikan pahalanya dan di antara mereka banyak yang fasik. 
 Pada ayat di atas, kata ri’a>yah menggunakan kata ganti (d}a>mir) ha>’ (َها), 
sehingga menjadi ri’a>yatiha> (رَِعايَِتَها). Kata ganti itu merujuk pada kata sebelumnya 
yaitu rahbaniyyah yang secara terminologi berarti “tradisi kehidupan pendeta yang 
dibuat oleh kaum Nasrani (Kristen), di mana mereka menjauhkan diri dari orang 
banyak untuk mengasingkan diri di gereja atau biara untuk mendekatkan diri 
kepada tuhan dengan memperbanyak ibadah agar memelihara diri mereka dari azab 
Allah swt. Namun pada kenyataannya, mereka sendiri tidak mampu melaksanakan 
tradisi tersebut. Itulah yang disebut di dalam al-Qur’an dengan ungkapan fama> 
ra’auha> haqqa ri’a>yatiha> (ْرَِعايَِتَها  yang artinya “mereka tidak mampu (َفَماَْرَعو َهاَْحقَّ
memelihara tradisi yang mereka buat dengan sesungguhnya”.52 
  
                                                          
50Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 409. 
51M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 830. 





KAJIAN TAH{LI<LI< QS. HU<D/11: 61 
A. Kajian Umum QS. Hu>d 
Surah Hu>d adalah surah ke-11 dalam al-Qur’an. Dilihat dari tertib mushaf, 
surah Hu>d diapit oleh surah Yunus sebagai surah ke-10 dan surah Yusuf sebagai 
surah yang ke-12. Dari segi koronologis turunnya (tartib al-nuzu>l), surah Hu>d 
merupakan surah yang keseluruhan ayatnya turun sebelum hijrahnya Rasulullah 
Saw ke Madinah, dengan kata lain, surah Hu>d termasuk dalam kelompok surah-
surah Makkiyah. Seperti diketahui bahwa salah satu ciri surah Makkiyah adalah 
berisi kisah para Nabi dan Rasul dan umat-umat terdahulu. 
Surah ini dinamakan surah Hu>d karena salah satu informasi yang 
terkandung dalam surah ini adalah kisah Nabi Hu>d a.s. sebagai Nabi dan Rasul 
yang diutus kepada kaum ‘A<d yang durhaka dan melakukan pembangkangan 
terhadap hukum-hukum yang ditetapkan Allah swt. serta hukuman yang 
ditimpakan kepada mereka. Dan uraian menyangkut kisah Nabi Hu>d a.s. di surah 
ini merupakan uraian yang terpanjang jika dibandingkan dengan uraian-uraian 
tentang beliau di surah-surah lain. Juga berisi informasi tentang pertolongan yang 
diberikan Allah swt. kepada Nabi Hu>d a.s. beserta umatnya yang patuh kepada 
risalah yang dibawa oleh Nabi Hu>d a.s. 
Surah ini juga berisi informasi kisah para beberapa orang Nabi, baik yang 
diutus sebelum Nabi Hu>d a.s., yaitu kisah Nabi Nu>h a.s. maupun kisah beberapa 
orang Nabi yang diutus oleh Allah setelah Hu>d a.s., yaitu Nabi Saleh a.s., Nabi 
Ibrahim a.s., Nabi Luth a.s., Nabi Syu’aib a.s. dan Nabi Musa a.s. 
Kisah-kisah yang dipaparkan dalam surah ini menjadi ibrah bagi umat Nabi 





umat-umat terdahulu. Sebaliknya, kisah-kisah tersebut memberikan petunjuk 
untuk mengikuti ajaran Allah dan Rasul-Nya. 
Keistimewaan surah ini adalah berisi bahaya besar dan celaan yang 
terkandung dalam kisah-kisah para nabi tersebut, serta ajakan keras untuk 
beristiqamah yang dimulai dari pribadi Nabi saw. 
Secara umum, surah ini berisi tiga informasi penting, yaitu: 
1. Keimanan, yaitu adanya ‘Arsy Allah, penetapan kebenaran bahwa al-Qur’an 
datang dari Allah, kejadian alam yang dibagi dalam 6 fase serta adanya 
golongan-golongan manusia di hari kiamat. 
2. Hukum-hukum agama, yang membolehkan menikmati yang baik-baik dan 
memakai perhiasan asalkan tidak berlebihan, larangan untuk berlaku 
sombong serta larangan berdoa atau mengharapkan sesuatu yang tidak 
mungkin terjadi menurut Sunnatullah. 
3. Kisah-kisah para Nabi dan umat terdahulu, yang meliputi  kisah Nabi Nu>h 
a.s. dan kaumnya, kisah Nabi Hu>d a.s. dan kaumnya, kisah Nabi Saleh a.s. 
dan kaumnya, kisah Nabi Ibrahim a.s. dan kaumnya, kisah Nabi Syuaib a.s. 
dan kaumnya, kisah Nabi Luth a.s. dan kaumnya serta serta kisah Musa a.s. 
dan kaumnya.1 
B. Teks Ayat dan Terjemah 
لِْوَْ َْثم وَدَْأَخاه ۡمْصََٰ إَِلىَٰ
اْ  ر ه  ِّۖغَْْإِلََٰهْ ْمِ نَْْۡلك مَْماْٱللَّهَْْٱۡعب د واْ ْيَََٰقۡومِْْقَالَْْح 
ْٱۡۡلَۡرضِْْمِ نَْْأَنَشَأك مْه وَْْيـۡ
تَـۡعَمَرْ َۡ تَـۡغِفر وه ْث مَّْت وبـ وِْْٓفيَهاْك مَْۡوٱ
َۡ ِْإنَّْرَبِ يَْقرِيَفٱ
إِلَۡيهِ  ْ(١٣)ْمُِّجيبْ ْبْ اْ 
Terjemahnya: 
Dan kepada kaum S|amu>d (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
                                                          






pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya).”.2 
C. Analisis Kosa Kata  
 َثم ودَْ .1
Menurut para ahli tafsir, kaum S|amu>d berasal dari keturunan Nabi Nu>h 
yang bernama S|amu>d bin Atsir bin Iram bin Sham bin Nu>h a.s. S|amu>d merupakan 
saudara dari Jadis bin Atsir, mereka semua dikenal sebagai ‘Aribah (Arab asli) 
mereka merupakan kabilah-kabilah dari bangsa arab asli yang telah hidup sebelum 
Nabi Ibrahim a.s. Secara urutan kaum S|amu>d muncul setelah kaum ‘A<d.3 Adapun 
keberadaan kaum S|amu>d tidak diketahui secara pasti waktu (Zaman) selain 
kemunculannya setelah kaum ‘A<d seperti yang diisyaratkan dalam QS. Gha>fir/40: 
30-31. 




ْ(١٣)ْْل ِۡلِعَبادِْْاَٰ ۡلمْ ْي رِيدْ ْٱللَّهْ َْوَماْبـَۡعِدِهۡمْ ِْمنْ 
Terjemahnya: 
Dan orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran 
golongan yang bersekutu. 
31.  (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, 'A<d, S|amu>d dan orang-orang yang 
datang sesudah mereka. Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezaliman 
terhadap hamba-hamba-Nya.4 
Ayat di atas menyatakan tentang ketakutan orang beriman terhadap 
pengingkaran kaum S|amu>d terhadap Nabi Saleh a.s. lalu Allah menurunkan azab 
kepada mereka sebagaimana Allah telah menurunkan Azab kepada kaum-kaum 
                                                          
2Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam, 2018), h. 306-307. 
3Abdullah bin Muhammad bin Abd al-Rahma>n bin Ish}aq Al-Syaikh, Luba>b al-Tafsi>r min 
Ibni Kas\i>r, terj. M. Abdul Ghoffar E. M. dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid VI (Cet. 
I; Bogor: Pustaka Imam al-Syafi’i, 2004), h. 407. 





sebelum mereka, yaitu seperti kaum Nabi Nu>h a.s. dan kaum ‘A<d. 
Lokasi tempat tinggal kaum S|amu>d adalah al-H{ijr. Olehnya Allah menamai 
kaum S|amu>d di dalam al-Qur’an dengan sebutan As}h}a>b al-H{ijr. Allah swt. 
berfirman dalam QS. al-H{ijr/15: 80-82. 
ِليَنْ ََ ْٱۡلِحۡجِرْٱۡلم ۡر ب  َْكذََّبَْأۡصحََٰ نََٰه ۡمَْءايََِٰتَناْْ(١٢)َوَلَقۡد
َهاْم ۡعِرضَِْوَءاتـَيـۡ
َعنـۡ ْ(١٣)يَنَْفَكان واْ 
يـَۡنِحت وَنِْمَنْ  (١٢)ٱۡلِجَباِلْبـ ي وت اَْءاِمِنيَنْوََكان واْ 
Terjemahnya: 
80. Dan sesungguhnya penduduk negeri H{ijr benar-benar telah mendustakan 
para rasul (mereka),  
81. dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami, tetapi mereka selalu berpaling darinya, 
82. dan Mereka memahat rumah-rumah dari gunung batu, (yang didiami) 
dengan rasa aman.5 
Adapun al-H{ijr wilayahnya terletak diantara Hijaz dan Syam, kaum S|amu>d 
hidup dengan makmur di tanah mereka yaitu al-H{ijr. Telah banyak sekali bukti 
yang telah ditemukan saat ini, baik yang berasal dari isyarat al-Qur’an maupun 
dari hasil penyelidikan dari para Arkeolog, bahwa tanah-tanah yang saat ini telah 
tandus itu terdapat bekas-bekas kemakmuran dari masa lampau. Para musafir juga 
melewatinya melalui jalan darat. Dan tempat itu sekarang dikenal dengan nama 
Fajjun Naqah.6 
Ibnu Katsir berkata, “Dan mereka merupakan kabilah yang sangat terkenal 
yang dikatakan kepada mereka dengan S|amu>d yaitu dengan nama leluhur mereka 
S|amu>d saudara dari Jadis dan mereka adalah A’rabah (Arab asli) yang mendiami 
wilayah Hijaz. Rasulullah Saw pernah melewati wilayah tersebut ketika beliau dan 
sahabat-sahabatnya pergi ke Tabuk. Ketika mereka melewati Hijr di tempat 
S|amu>d mereka mengambil air minum di sumur-sumur peninggalan kaum S|amu>d. 
                                                          
5Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 360. 
6Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni, al-Nubuwwah wa al-Anbiya>’ (Damaskus: Da>r al-Qalam, 





Kemudian Rasulullah melarang kaum muslimin untuk masuk ke rumah-rumah 
peniggalan mereka sehingga mereka tidak tertimpa azab seperti yang tertimpa 
kepada kaum S|amu>d.”7 
ا .2  َصاِلح 
Nabi Saleh a.s. merupakan Nabi kelima dalam urutan Islam yang datang 
setelah nabi Hud a.s. Namanya ialah Saleh. Nabi Saleh a.s. berasal dari kaum 
S|amu>d diperkirakan hidup sekitar 2100 tahun sebelum Masehi, yang masih 
rumpun dengan kaum ‘A<d. Kedua bangsa ini berasal dari keturunan Nabi Nu>h a.s. 
melalui jalur Sam bin Nu>h. Menurut Magluts (2008), nasab Nabi Saleh adalah: 
Saleh bin Ubaid bin Asif bin Masah bin Ubaid bin Hadzir bin Samud bin Amir bin 
Iram bin Sam bin Nuh.8 Allah swt. mengutusnya kepada kaum S|amu>d yang 
merupakan salah satu dari kabilah-kabilah Arab asli. Diutusnya nabi Saleh a.s. 
kepada kaum S|amu>d telah diinformasikan Allah swt. dalam al-Qur’an. Allah swt. 
berfirman dalam QS. al-Naml/27: 45. 
ٱللََّهْفَِإَذا اَْأِنْٱۡعب د واْ  ِلح  َْثم وَدَْأَخاه ۡمْصََٰ ۡلَنآْإَِلىَٰ ََ ْ(١٥)رِيَقاِنَْيََّۡتِصم وَنْه ۡمْفََْْوَلَقۡدْأَۡر
Terjemahnya: 
Dan sungguh, Kami telah mengutus kepada (kaum) S||amu>d saudara mereka, 
yaitu Saleh (yang menyeru), “Sembahlah Allah!” Tetapi tiba-tiba mereka 
(menjadi) dua golongan yang bermusuhan.9  
Keluarga Nabi Saleh a.s. terkenal oleh kaum S|amu>d sebagai keluarga yang 
rendah hati, ramah dalam bergaul, tangkas, cerdik, dan pandai. Nabi Saleh a.s. 
mengajak mereka menyembah Tuhan Allah swt. yang merupakan sebenar-
benarnya Tuhan. Nabi Saleh juga menerangkan bahwa ia juga merupakan seorang 
dari mereka dengan ikatan darah keturunan keluarga. Nabi Shaleh a.s. 
                                                          
7Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni, al-Nubuwwah wa al-Anbiya>’, h. 270.  
8Kementerian Agama RI, Tafsir Ilmi: Kisah Para Nabi Pra-Ibrahim (Jakarta: Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), h. 106. 





mengharapkan kepada mereka menuju kebaikan dan kebajikan, sesekali tidak akan 
menjerumuskan mereka.10 
 قـَو م .3
Qaum (قـَو م) berasal dari kata kerja qa>ma-yaqu>mu-qiya>ma>n ( ِقَيام ا-يـَق و مْ -قَامَْ ) 
yang berarti berdiri.11 Ia juga dapat diartikan memelihara, seperti pada kalimat 
qiya>m as-s}alah (ْالصَََّلة  yang berarti memelihara agar shalat tetap (ِقَيام 
dilaksanakan.12 Seperti yang terdapat dalam QS. al-Ma>idah/5: 55. 
َْويـ ۡؤت ونَْ َة ْٱلصََّلوَٰ ْي ِقيم وَن َْءاَمن وا ْٱلَِّذيَن َْوٱلَِّذيَن َ ول ه   ْٱللَّه َْوَر َْولِيُّك م  ْرََِٰكع وَنْٱِْإنََّما َْوه ۡم َة لزََّكوَٰ
(٥٥)  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka 
tunduk (kepada Allah).13 
Ayat di atas menjelaskan tentang tiga amalan orang mukmin yang harus 
dilakukannya agar kelak amalannya itulah yang jadi pemimpin dan penolongnya, 
yaitu memelihara shalat, menunaikan zakat dan ketundukan kepada Allah swt. 
dengan merendahkan diri kepada-Nya dengan bentuk peribadatan dan amal 
kebaikan. 
Kata qaum (قـَو م) ini juga dapat bermakna sekelompok laki-laki tanpa 
adanya perempuan. Hal tersebut dapat kita perhatikan dalam QS. al-Hujura>t/49: 
11.14 
                                                          
10Muhammad Ali, Sejarah Para Nabi (Jakarta Pusat: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2007), h. 
37. 
11Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap  
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1260. 
12M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), Jilid III, h. 767. 
13Kementerian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 180. 
14Abu> al-Qa>sim al-Husain ibn Muhammad al-Ma’ru>fi bi al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-





َلَْيۡسََّۡرْقـَوْۡيََٰٓأَيُـَّهاْٱلَِّذي ه مْْۡارْ َخيۡـَْْيك ون واْ َْأنَْعَسىَْْٰٓقـَۡومْ ْمِ نْمْ َنَْءاَمن واْ 
ْنِ َسآءْ ْمِ نْءْ َسآِْنَْْوَلْْمِ نـۡ
رْ َْيك نََّْْأنَْعَسىَْٰٓ
ه نَِّّْْۖاَخيـۡ
بِِِّْۖبْْتـََنابـَز واْ َْوَلْْأَنف َسك مْْۡتـَۡلِمز ٓواْ َْوَلْْمِ نـۡ سَْْٱۡۡلَۡلقََٰ
ِۡ مْ ِْب
َۡ ْٱۡلف س وقْ ْٱلِٱ
نِْ ْبـَۡعدَْ يمََٰ لََِِٰٓكَْْيـَت ۡبْْلَّمَْْۡوَمنْٱإۡلِ ِلم ونَْْه مْ َْفأ و 
ْْ(٣٣)ْْٱلظََّٰ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim.15 
Pada ayat di atas Allah swt. memisahkan kata qaum (قـَو م) dengan kata nisa>’ 
 .”sehingga kata qaum disini diartikan hanya sebagai “kelompok laki-laki ,(ِنَساء)
Kata qaum yang asalnya berarti sekelompok laki-laki, akan tetapi dalam 
penggunaannya secara umum di dalam al-Qur’an kata qaum digunakan untuk 
menunjukkan kelompok manusia pada suatu tempat baik itu laki-laki maupun 
perempuan. Kata qaum yang berarti kelompok baik laki-laki maupun perempuan 
terulang sebanyak 383 kali di dalam al-Quran.16 Sehingga dapat kita pahami bahwa 
kata kaum secara umum bermakna kelompok manusia yang berdiri dan terpelihara 
satu dengan yang lainnya serta kesatuan tempat kaum itu berada. 
 اع ب د وا .4
Kata a’budu> (اع ب د وا) merupakan fi’il amr jamak muz \akkar mukha>t}ab yang 
bermakna perintah. Berasal dari akar kata ‘abada (ََْعَبد) yang terdiri dari huruf ‘ain 
 yang berarti menyembah, beribadah, hamba sahaya atau (د) dan da (ب) ba ,(ع)
                                                          
15Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 746. 





budak.17 Kata ini terulang sebanyak 275 kali di dalam al-Qur’an.18 Dari akar kata 
ini lahir kata ‘abdun (  yang berarti orang yang menyembah. Dalam Mu’jam (َعب دْ 
Maqa>yi>s al-Lugah, kata ‘abdun (  dipahami sebagai kata pasif dan (َعب دْ 
penyembahannya masih bersifat umum, penyembahannya tidak hanya tertuju 
kepada Allah swt. tapi juga bisa diartikan penyembahan kepada jabatan, berhala 
dan penyembahan lain selain-Nya.19 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata ‘abada yang merupakan kata 
kerja berarti menundukkan diri, menampakkan kehinaan atau kerendahan hati (al-
‘Ubudiyah).20 Olehnya manusia sebagai hamba Allah akan menampakkan puncak 
ketundukan dan kepatuhannya kepada Allah swt. terhadap perintah yang telah 
diberikan kepadanya sehingga melahirkan sikap kerendahan hati kepada 
penciptanya.   
Al-Ragi>b al-As}faha>ni> dalam kitabnya al-Mufrada>t fi Gari>bi al-Qur’an 
menjelaskan bahwa kata ’abd (  dapat dibedakan dalam empat jenis yaitu:21 (َعب دْ 
a. Hamba karena status hukum syara’ (budak) yaitu seorang manusia yang sah 
diperjual belikan, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Nahl/16: 75. 
b. Hamba karena dia telah diciptakan, yakni hamba karena eksistensi dirinya 
yang senantiasa menghamba kepada Allah swt., hamba di sini mencakup 
seluruh manusia yang kelak akan mempertanggung jawabkan amal 
perbuatannya dihadapan Allah swt. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. 
Maryam/19: 93. 
                                                          
17Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap, h. 951. 
18Muh}ammad Fu’a >d ‘Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 565. 
19Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV (t.t.: Da>r al-
Fikr, 1979), h. 205. 
20M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 232. 





c. Hamba yang benar-benar beribadah kepada Allah sebaga bentuk 
pengkhidmatannya sebagai hamba.  inilah yang dimaksud dalam QS. al-
Furqa>n/25: 63. 
d. Hamba yang menghamba kepada dunia dan segala isinya, mereka senantiasa  
mendahulukan kepentingan-kepentingan dunia dengan mengindahkan 
perintah dari Allah swt. Inilah yang dimaksud oleh nabi Muhammad saw 
dalam sabdanya: “Celakalah hamba dirham, celakalah hamba dinar”. 
 أَن َشأَْ .5
Kata ansya’a (َْأَن َشأ) berasal dari bahasa arab yang terambil dari akar kata 
nasya’a (ََْنَشأ) berarti tumbuh atau berkembang sedangkan ansya’a (َْأَن َشأ) dapat 
diartikan mengadakan, menciptakan atau menjadikan.22 Term ini diulang sebanyak 
28 kali di dalam al-Qur’an dengan berbagai devirasinya.23 Ketika berbentuk kata 
kerja, kata ini menggunakan istilah ansya’a dengan mengikuti pola af’ala yang 
merupakan kata kerja lampau dalam bentuk transitif. 
Secara umum, kata ansya’a (َْأَن َشأ) digunakan sebagai istilah untuk 
menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan sesuatu yang sifatnya fisik. 
Seperti yang tertera dalam firman Allah swt. QS. al-An’a>m/6: 141. 
َْجنََّْٰ ْٱلَِّذٓيْأَنَشَأ تْ ْتْ َوه َو رَْْمَّۡعر وشََٰ
تْ َْوَغيـۡ َْوٱلزَّهْ أ ك لْ ْم ََّۡتِلف اَْوٱلزَّرۡعََْْوٱلنََّّۡلََْْمۡعر وشََٰ ت وَنْ 
يـۡ
بِْ رَْْاهْ َوٱلرُّمَّاَنْم َتشََٰ
ِبه ْ َْوَغيـۡ َْْوَلَْْحَصاِدِهۦِّْۖيـَۡومََْْحقَّه  ْات واْ َوءَْْأَۡثَمرَِْْإَذآَْْثَمرِِهۦِْْٓمنْك ل واْ ْم َتشََٰ
 
ْت ۡسرِفـ ٓوا 
ْْ(٣١٣)ْْٱۡلم ۡسرِِفينَْْي ِحبَُّْْلِْْإنَّه  
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
                                                          
22Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap, h. 1514. 






berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.24 
Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dialah yang menciptakan kebun-
kebun yang menjalar dan yang tidak menjalar tanamannya. Dialah yang 
menciptakan pohon kurma dan pohon-pohon lain yang buahnya beraneka ragam 
bentuk warna dan rasanya. Olehnya istilah ansya’a ( ََأنَْشأ) yang tergambarkan pada 
ayat ini dan juga pada ayat-ayat yang lian umumnya menggambarkan tentang 
sesuatu yang bentuknya fisik. 
َر ضِْ .6  اۡل 
Kata al-Ard} (  dan d}a (ر) ra ,(ء) berasal dari tiga huruf yaitu hamzah (أَر ضْ 
) yang memiliki arti bumi, ia juga bisa berarti ma> yat}auh al-qadam ,(ض) َأ هْ  َْي َْما
 yaitu sesuatu yang diinjak oleh kaki seperti tanah atau lantai.25 Menurut (الَقَدم
Ragib al-Ashfahani kata al-ard} (bumi) merupakan benda yang menjadi lawan kata 
dari as-sama>’ ( ْالسََّماء) berarti langit, yang digunakan untuk mengungkapkan 
sesuatu yang paling tinggi, olehnya kata al-ard} digunakan untuk menunjukkan 
sesuatu yang paling rendah. Kata al-ard} dalam bentuk jamaknya adalah ard}u>na 
 walaupun di dalam al-Qur’an lafaz jamak tersebut tidaklah disebutkan.26 ,(أَر ض و نَْ)
Di dalam al-Qur’an kata al-ard} sendiri terulang 461 kali.27 
Walaupun di dalam al-Qur’an kata al-ard} sering diartikan bumi, namun 
tidak semua kata al-ard} di dalam al-Qur’an diartikan sebagai bumi, sebab ada juga 
yang diartikan sebagai sistem tata surya yang belum terbentuk seperti saat 
sekarang ini. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Hu>d/11: 7. 
                                                          
24Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 197. 
25Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap, h. 19-20. 
26al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, Juz I, h. 54. 






تِْ وََٰ ْٱلسَّمََٰ ْٱلَِّذيَْخَلَق ْأَيَّاَْوه َو تَِّة َِ ل وَك مْْۡٱۡلَمآءَِْْلىعََْْعۡرش ه  ْوََكانَْْمْ َوٱۡۡلَۡرَضِْفيْ ْأَيُّك مْْۡلِيَـبـۡ
َْأۡحَسنْ 
 ْ ع وث ونَِْْإنَّك مْقـ ۡلتََْْولَِِنَْعَمَل  َذآِْْإنَْْۡكَفر ٓواْ ْلَِّذينَْٱْلَيَـق وَلنَّْْٱۡلَمۡوتِْْبـَۡعدِِْْمنْ ْمَّبـۡ ِْإلَّْْهََٰ
حْۡ ْ(٧)ْمُِّبينْ ْرْ َِ
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah 
singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara 
kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata (kepada penduduk 
Mekah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati", niscaya 
orang-orang yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata".28 
Kata al-ard} pada ayat di atas lebih tepat dipahami sebagai “materi”, yakni 
cikal bakal dari bumi. Ia telah ada sesaat setelah Allah swt. menciptakan jagad 
raya yaitu alam semesta.29 Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa diciptakannya bumi 
oleh Allah swt. ialah untuk kepentingan manusia, Allah swt. telah menyediakan 
segala keperluan manusia. Hal tersebut dapat kita lihat dalam QS. al-Baqarah/2: 
29. 
تَـَوىَْْٰٓث مَّْْاعْ َلك مْمَّاِْفيْٱۡۡلَۡرِضَْجِميْه َوْٱلَِّذيَْخَلقَْ َۡ ۡبعََْْسوَّٰـَٰه نَّْفَْْٱلسََّمٓاءِْْإَِلىْٱ ََْْ
وََٰت   ََْمََٰ
ْ(٢٩)َْْعِليمْ َْشۡيءْ ِْبك ل َِْْوه وَْ
Terjemahnya: 
Dialah (Allah) yang menciptakan segala  apa yang ada di bumi untukmu 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh 
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.30 
Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa Allah swt. telah 
menganugrahkan sesuatu yang besar kepada manusia yaitu bumi untuk mereka 
mengambil manfaat darinya, sehingga manusia dapat melangsungkan 
kehidupannya agar mereka berbakti kepada penciptanya yaitu Allah swt. 
 
                                                          
28Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 298. 
29M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 94.  





تَـع َمرَك مْ  .7  َ  ا
Kata ista’mara (َْتَـع َمر  َ ) yang terambil dari kata ‘amara-ya’muru (ا -َعَمرَْ
 memiliki arti memakmurkan dan menyuburkan. Huruf sin dan ta’ yang (يـَع م رْ 
menyertainya dipahami sebagai arti perintah, sehingga kata ista’mara (َْتَـع َمر  َ  (ا
dapat diartikan “Allah memerintahkan untuk memakmurkan bumi dan isinya, atau 
diartikan pula sebagai penguat, yakni menjadikan manusia sebagai makhluk yang 
benar-benar mampu memakmurkan bumi.”31  
T{aba>t}aba>‘i memahami kata ista’marakum fi al-ard dalam arti mengolah bumi 
hingga menjadi suatu tempat yang dapat dipeti manfaatnya seperti pembangunan 
tempat tinggal untuk dihuni, masjid sebagai tempat melaksanakan ibadah, tanah 
untuk dijadikan lahan pertanian, taman untuk dipetik buahnya dan rekreasi. Dan 
dengan begitu, tulis T{aba>t}aba>‘i lebih lanjut, penggalan ayat tersebut menjelaskan 
bahwa Allah swt. telah mewujudkan melalui bahan bumi ini, manusia yang dia 
sempurnakan dengan mendidiknya tahap demi tahap dan menganugrahkannya 
fitrah yang merupakan potensi yang menjadikan manusia mampu mengolah bumi 
dengan yang dapat memberiikan manfaat untuk kepentingan hidup manusia. 
تَـغ ِفر وْ  .8  َ  ا
Istaghfiru> ( تَـغ ِفر وْ   َ merupakan fi’il amr jamak muz (ا \akkar mukha>t}ab yang 
mengandung arti perintah. Kata ini terambil dari kata kerja gafara-yagfiru ( فـَرَْغ ََ-
 terulang sebanyak 235 di dalam (َغَفرَْ) yang berarti menutupi.32 Kata ghafara (يـَغ ِفرْ 
al-Qur’an dengan berbagai devirasinya.33 Kata al-gafaru (  juga dapat (الَغَفرْ 
                                                          
31Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IV (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2012), h. 
439. 
32Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap, h. 1085. 






diartikan memakaikan sesuatu agar mencegah dari kotoran.34 Ada juga yang 
berpendapat dari kata al-gafaru (الَغَفر) yakni sejenis tumbuhan yang digunakan 
untuk menyembuhkan luka.35  
Dalam kitab al-Mufrada>t fi Gari>bi al-Qur’an, pendapat pertama dapat 
diartikan antara lain bahwa Allah swt. dengan kemurahannya menutupi dosa dari 
hamba-hamba-Nya. Pendapat kedua dapat diartikan bahwa Allah swt. menjaga 
hamba-Nya dari kotoran, dari itulah lahir kalimat ishbigh s\awa>bak fainnahu 
aghfara lilwasakhi (ََِْخ ْلِل َو ْثـََواَبكْفَإنَّه ْأَغ َفَر  pakailah pakaianmu, karena itu“ (اَص ِبغ 
dapat menjagamu dari kotoran”. Dan pendapat ketiga dapat diartikan bahwa 
seorang hamba yang menyesali perbuatannya maka Allah akan menganugerahinya 
kesembuhan dalam hal ini ialah dengan dihapuskannya dosa-dosanya. 36 
Kata istigfa>r (ِتْغَفار  bermakna (َغَفرَْ) yang berasal dari akar kata gafara (اس ْ
mengampuni atau memaafkan. Lafaz ini mengikuti wazan istaf’ala-yastaf’ilu-
istif’a>l ( َعلَْ تَـف   َ تَـف ِعلْ -ا ِتف َعال-َيس   َ إ ) dengan tambahan huruf (س) dan ta (ت) dapat 
dimaknai sebagai bentuk perintah. Sehingga kata istigfa>r dapat dimaknai sebagai 
ْالَمغ ِفَرة   meminta ampunan).37) طََلب 
Imam al-Nawa>wi> menjelaskan bahwa kata gafara (38(غفر yang sering 
diterjemahkan “mengampuni” asalnya bermakna menutup (39.(َتر 
                                                          
34al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, Juz II, h. 864. 
35M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 238. 
36al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, Juz II, h. 864. 
37Ahmad Ibn Taimiyyah, Majmu’ah al-Fatawa li Syaikh al-Islam Taqi> al-Di>n Ahmad Bin 
Taimiyyah al-Harrani>, Juz X (Kairo: Da>r El Wafa>, 2005), h. 317. 
38Kata al-Gufran terambil dari kata gafara yang pada mulanya berarti “menutup”. Dari 
akar kata yang sama, lahir.kata gifarah, yang berarti “sepotong kain yang menghalangi kerudung 
sehingga tidak ternoda oleh minyak rambut”. Magfirah Ilahi adalah “Perlindungan-Nya dari siksa 
neraka”. M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1998), h. 332. 
39Abi> Zakariyya> Muh}ammad al-Di>n al-Nawa>wi>, Nuzhat al-Muttaqi>n fi> Syarh al-Riya>d al-






”Istigfar adalah mencari pengampunan, yaitu membersihkan diri dari dosa. Asal 
makna al-gafara adalah menutup.” 
Kalimat “astagfiru” artinya hamba mencari atau memohon ampunan 
(maghfirah) dengan maksud membersihkan (al-s}afh}u) dari dosa agar catatan 
ketidakbaikan dibuang dan diganti lembaran baru yang putih bersih. Allah swt. 
senantiasa menyambut permohonan tulus dari hambanya yang bermaksud 
membersihkan kesalahannya dari banyaknya dosa yang ia miliki. Allah swt. 
berfirman dalam QS. al-Zumar/39: 53. 
ْيـَغْۡ ْٱللََّه ِْإنَّ
ْٱللَّهِ  َ وا ِْمنْرَّۡحَمِة ْتـَۡقَن َْل ْأَنف ِسِهۡم َرف وا َْعَلىَٰٓ َۡ َْأ ْٱلَِّذيَن ْيََِٰعَباِدَي ْٱلذُّن وَبْق ۡل ِفر 
ِْإنَّ ْٱلرَِّحيم َْجِميع ا  ْْ(٥١)ه  ْه َوْٱۡلَغف ور 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.40 
 ت وب وا .9
Tu>bu> (ت وب وا) merupakan bentuk fi’il amr jamak muz\akkar mukha>tab yang 
mangandung makna perintah. Kata tersebut berakar dari huruf ta (ت), wa (و) dan 
ba (ب) yang memiliki makna dasar al-ruj’ (kembali). Seperti pada kalimat ْ تَاَبِْمن
ْ  yang diartikan َذن ِبهِْ َعن هْ َرَجَع (telah kembali dari dosanya) atau bertaubat kepada 
Allah.  Dari akar kata t}awaba (َْتـََوب) terangkailah kata t}awwab (  yang (تـَوَّابْ 
merupakan salah satu dari nama Allah Yang Mulia.41  
                                                          
40Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 669. 





Kemudian kata taubah (بَة merupakan bentuk mashdar dari fi’il s  (تـَو  \ulas\i 
mujarrad yaitu ta>ba-yatu>bu,-tauban-taubatan ( بَا-يـَتـ و بْ -تَابَْ َتوبَةْ -تـَو  ) yang berarti 
bertaubat atau menyesal.42  
Term taubat dan kata-kata yang seakar dengannya ditemukan dalam al-
Qur’an terulang sebanyak 85 kali dengan berbagai devirasinya.43 Sedangkan al-
Ragib al-Ashfahani menjelaskan bahwa makna at-taubah ( ْبَة  secara syar’i (التـَّو 
adalah meninggalkan perbuatan dosa karena jeleknya perbuatan tersebut, 
menyesali terhadap perbuatan yang telah dilakukan, bertekad kuat untuk tidak 
melakukannya lagi, dan memperbaiki sebisa mungkin perbuatan yang masih bisa 
diulang.44 
 َقرِيبْ  .10
Kata qari>bun (  (ب) dan ba ,(ر) ra ,(ق) berakar dari tiga huruf yaitu qaf (َقرِيبْ 
yang berarti dekat.45  Di dalam al-Qur’an kata qaraba (َْقـََرب) terulang sebanyak 96 
kali dengan berbagai devirasinya.46 Al-Ragib al-Ashfahani menjelaskan bahwa 
kata al-Qurb (  ,yang berarti dekat di dalam al-Qur’an digunakan pada 5 segi (الق ر بْ 
yaitu antara lain:47 
1. Tempat, penggunaan al-Qurb dari segi tempat dapat kita lihat dalam firman 
Allah swt. dalam QS. al-Baqarah/2: 35. 
2. Waktu, penggunaan al-Qurb dari segi waktu dapat kita lihat dalam firman 
Allah swt. dalam QS. al-Taubah/9: 28. 
                                                          
42Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap, h. 152. 
43Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
199-200. 
44al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>, al-Mufrada>t fi Gari>b al-Qur’an, Juz I, h. 320.   
45Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap, h. 1184. 
46Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
688. 





3. Hubungan, penggunaan al-Qurb dari segi hubungan dapat kita lihat dalam 
firman Allah swt. dalam QS al-Nisa >’/4 46. 
4. Kedudukan, penggunaan kata al-Qurb dari segi kedudukan dapat kita lihat 
dalam firman Allah swt. dalam QS. al-Nisa >’/4: 172. 
5. Kemampuan, penggunaan kata Qurb dari segi kemampuan dapat kita lihat 
dalam QS. al-Waqi’ah ayat 85  
ْم ِجيبْ  .11  
Kata muji>b ( ) terambil dari kata kerja aja>ba-yuji>bu (م ِجيبْ  ي ِجي بْ -َأَجابَْ ). 
Dari akar kata ini lahir kata jawa>b  )َجَواب( yang berarti jawaban, yakni membalas 
pembicaraan atau semacamnya. Kata muji>b merupakan pembuat jawaban itu, 
yakni yang menjawaban. Ulama berpendapat bahwa kata ini mulanya memiliki arti 
memotong seakan-akan memotong permohonan dan menghentikannya dengan 
jalan mengabulkan, demikian juga dengan yang memeberikan jawaban terhadap 
pertanyaan, memotong pertanyaan dengan jawabannya.  
Dalam al-Qur’an, kata ini hanya ditemukan sekali yaitu pada ayat ini QS. 
Hu>d/11: 61. Kemudian ditemukan sekali juga dalam bentuk jamaknya pada QS. al-
S{a>ffa>t/37: 75, yaitu muji>bu>n (َْبـ و ن  48.(م ِجيـ 
Allah Muji>b (  ُمِجيب) adalah yang memperkenankan doa atau permohonan 
hamba-hamba-Nya. Menurut Imam Ghazali al-Muji>b adalah yang menerima 
permintaan para peminta dengan memberinya bantuan, permohonan yang terpaksa 
dengan kecukupan, doa yang berdoa dengan mengabulkannya, bahkan memberi 
sebelum dimintai dan mencurahkan anugerah sebelum dimohonkan. Ini hanya 
dapat dilakukan oleh Allah, karena hanya Dia yang mengetahui hajat dan 
kebutuhan setiap makhluk sebelum mereka bermohon.49 
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Sifat Allah sebagai Muji>b berfungsi ketika makhluk mengajukan 
permohonan atau kebutuhannya kepada Allah swt. Namun perlu diketahui bahwa 
pengabulan doa seorang hamba juga berkaitan dengan kemaslahatan terhadap 
hamba itu sendiri, karena itu pengabulan doa bisa saja segera dan sesuai terhadap 
apa yang dimohonkan, namun bisa juga ditunda atau diganti dengan sesuatu yang 
lebih baik bagi pemohon. 
D. Muna>sabah Ayat 
Secara etimologis, muna>sabah berarti muqa>rabah (kedekatan atau 
kemiripan). Sedangkan menurut istilah, muna>sabah adalah kemripan-kemiripan 
yang terdapat dalam hal-hal tertentu pada al-Qur´an baik berupa surah maupun 
ayat-ayat di dalamnya, yang menghubungkan uraian makna antara satu dengan 
lainnya.50 Adapun muna>sabah yang akan peneliti uraikan dalam QS. Hu>d/11: 61, 
sebagai berikut. 
1. Muna>sabah Surah  
a. Muna>sabah Surah Hu>d dengan Surah Sebelumnya (Surah Yu>nus) 
Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya yakni surah Hu>d dan surah 
Yunus sama-sama dimulai dengan huruf al-muqat}t}a’ah, yakni huruf alif (ا), lam 
 kemudian diikuti dengan penuturan tentang Islam, al-Qur’an, risalah (ر) ’ra ,(ل)
para Nabi dan Rasul yang diutus Allah swt. dan menerangkan kedudukan mereka 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.  
Kedua surah ini pada pertengahannya sama-sama menggambarkan tentang 
keingkaran orang-orang kafir terhadap al-Qur’an serta bantahan terhadap 
anggapan kepalsuan risalah para Nabi dan Rasul.51 
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b. Muna>sabah Surah Hu>d dengan Surah Setelahnya (Surah Yu>nus) 
Hubungan surah Hu>d dengan surah sesudahnya yakni surah Hu>d dan surah 
Yu>suf dimulai dengan huruf alif (ا), lam (ل), ra’ (ر) kemudian diiringi dengan 
penjelasan tentang al-Qur’an. 
Surah Yu>suf menyempurnakan kisah para nabi dan rasul yang disebutkan 
dalam surah Hu>d, kemudian kisah itu dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa al-
Qur’an itu adalah wahyu Allah swt. serta informasi bahwa tidak ada lagi Nabi dan 
Rasul yang diutus Allah swt. sesudah Nabi Muhammad saw. 
Perbedaan kedua surah ini dalam menjelaskan kisah-kisah para Nabi dan 
Rasul ialah bahwa dalam surah Hu>d kisah beberapa orang Rasul dengan kaumnya 
dalam menyampaikan risalahnya, serta akibat bagi mereka yang mengikuti dan 
mendustakan ajaran para Rasul tersebut, kemudian dijadikan perbandingan dan 
informasi yang mengancam kaum musyrikin yang mendustakan risalah Rasulullah 
Saw. Adapun dalam surah Yu>suf juga diterangkan tentang kehidupan Nabi Yusuf 
a.s. yang pada mulanya dianiaya oleh saudaranya kemudian menjadi orang yang 
berkuasa dan dapat menolong saudara-saudaranya tanpa balas dendam. Kisah 
pribadi Nabi Yusuf a.s. tersebut terus dijadikan teladan bagi mereka yang beriman 
kepada risalah yang dibawa Nabi Muhammad saw.52 
2. Muna>sabah Ayat 
a. Muna>sabah Ayat QS. Hu>d/11: 61 dengan Ayat Sebelumnya 
Pada ayat-ayat sebelumnya dijelaskan tentang kisah Nabi Hu>d a.s. yang 
diutus kepada kaumnya, yaitu kaum ‘Ad untuk mengajarkan kepada mereka akidah 
tauhid, yaitu agar mereka hanya menghambakan diri kepada Allah swt., disertai 
penegasan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Tuhan-tuhan selain Allah, 
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merupakan berhala yang mereka ada-adakan. Ditegaskan pula bahwa kedatangan 
Nabi Hu>d a.s. di tengah-tengah kaum ‘A<d dengan mengemban tugas risalah tanpa 
pamrih, hanya melaksanakan perintah Allah dan untuk mencari ridha-Nya. 
Seruan Nabi Hu>d a.s. kepada kaum ‘A<d agar beribadah hanya kepada Allah 
swt. disertai pula dengan perintah agar mereka memohon ampunan dan bertobat 
kepada Allah swt. atas dosa dan pelanggaran yang mereka lakukan. 
Seruan Nabi Hu>d a.s. mendapat tantangan keras dari kaumnya bahwa 
mereka tidak akan meninggalkan penyembahan kepada berhala, bahkan mereka 
mengancam Nabi Hu>d a.s. bahwa sembahan-sembahan kaum ‘A<d itu akan 
menjadikan Nabi Hu>d a.s. ditimpa penyakit gila, maka Nabi Hu>d a.s. menyatakan 
bahwa dia berlepas diri dari perbuatan syirik kaum ‘A<d seraya bertawakkal kepada 
Allah swt. Nabi Hu>d a.s. juga menyatakan kesaksiannya kepada kaumnya bahwa 
dia sudah menyampaikan risalah tauhid, tetapi mereka menolaknya, dan pasti 
mereka akan dimusnahkan oleh Allah swt. dan kelak akan digantikan oleh kaum 
yang lain. Maka setelah azab Allah datang berupa angin topan yang 
meluluhlantahkan kaum ‘Ad, Allah swt. menyelamatkan Nabi Hu>d a.s. berserta 
umatnya yang beriman.  
Kemudian di ayat 61 menjelaskan tentang kaum S|amu>d yang datang 
sesudah kaum ‘A<d. Allah swt. mengutus Nabi Saleh a.s. melakukan misi yang sama 
dengan Nabi Hu>d a.s., yakni mengajak kaum S|amu>d memelihara akidah tauhid 
sebagai misi utama para Nabi dan Rasul Allah serta menghambakan diri hanya 
kepada Allah swt. disertai penjelasan bahwa mereka diciptakan Allah swt. dari 
tanah dan diberi tugas membangun dan memakmurkan bumi agar tetap lestari, 
sekaligus perintah beristigfar dan bertobat kepada Allah swt. atas segala dosa dan 
pelanggaran yang mereka lakukan disertai pernyataan bahwa Allah sebagai 





sangat dekat rahmat dan kasih sayang-Nya kepada manusia lagi memperkenankan 
permohonan mereka jika taat dan patuh kepada Allah swt.  
b. Muna>sabah Ayat QS. Hu>d/11: 61 dengan Ayat Setelahnya 
Ayat 61 ini sangat memiliki kaitan erat dengan ayat setelahnya. Uraian 
sebelumnya telah dijelaskan bahwa Allah swt. mengutus Nabi Saleh a.s. untuk 
mengingatkan kaumnya agar tidak mempersekutukan Allah swt., menjadikan 
Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang patut disembah, tetapi tuntunan dan 
peringatan beliau tidak disambut baik oleh mayoritas kaum S|amu>d. 
Pada ayat setelahnya dijelaskan bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi 
Saleh a.s. itu bertentangan dengan harapan kaumnya yang selama ini memandang 
beliau sebagai seorang yang dikenal baik, cerdas dan penuh amanat. Karena itu 
mereka (kaum S|amu>d) yang merupakan kaum Nabi Saleh a.s. itu berkata: “Hai 
Saleh, sesungguhnya engkau sebelum ini yakni sebelum engkau menyampaikan 
apa yang engkau namakan wahyu Ilahi, jika kami membicarakanmu diantara kami 
yakni kami menilaimu sebagai seorang yang diharapkan lagi dapat didambakan 
dalam membangun masyarakat dan melakukan perbaikan, tetapi sekarang tidak 
lagi demikian. Harapan dan penilaian kami itu telah pupus dan gugur. Betapa tidak, 
kini sungguh aneh keadaanmu. Engkau memerintahkan kami hanya menyembah 
Tuhan Yang Maha Esa dan tidak menyembah selain-Nya, apakah engkau melarang 
kami secara mutlak untuk menyembah apa yang disembah oleh bapak-bapak 
leluhur kami dan melanjutkan tradisi mereka? Tidak! Sungguh kami tidak akan 
mengikuti kamu! Dan sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap agama yang engkau serukan kepada kami itu.”53 
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Dengan demikian, dapat terlihat jelas keterkaitan QS. Hu>d/11: 61 dengan 
ayat-ayat setelahnya yang berbicara mengenai proses dakwah Nabi Saleh a.s. 
kepada kaum S|amu>d. Sebagaimana Nabi Hu>d a.s., Nabi Saleh juga diingkari oleh 
sebagian besar kaumnya. Akibat dari keingkaran itu azab pun menimpa mereka. 
E. Penafsiran Ayat 
Dalam QS. Hu>d/11: 61 ini dijelaskan bahwa Allah mengutus Nabi Saleh 
a.s. kepada kaum S|amu>d yang sebangsa dengan mereka. Saleh adalah seorang Nabi 
yang berketurunan baik, berbudi pekerti luhur dan berakal kuat. Nabi Saleh a.s. 
mengajak kaumnya berkumpul untuk bersama-sama menyembah Allah swt. dan 
mengakui tidak ada Tuhan selain Allah. Di samping itu juga terdapat pesan bahwa 
umatnya merupakan ciptaan Allah yang asalnya dari tanah (bumi) maka mereka 
harus menjadi pemakmur bumi ini. 
Firman Allah swt. ِلح َْثم وَدَْأَخاه ۡمْصََٰ ٗ  َوإَِلىَٰ
ر هْ ْإِلََٰهْ ْمِ نْْۡك مَلَْْماْٱللَّهَْْٱۡعب د واْ ْيَََٰقۡومِْْقَالَْْاْ 
 menjelaskan bahwa Allah telah mengutus seorang utusan kepada kaum   َغيـۡ
S|amu>d, Nabi Saleh a.s. diutus oleh Allah swt. untuk menjadi Rasul kepada kaum 
S|amu>d, bukanlah dia orang yang didatangkan dari luar, melainkan putra dari 
kabilah S|amu>d itu sendiri yaitu Nabi Saleh a.s. Sebab itu maka yang didatanginya 
ialah saudaranya sendiri.54  
Ungkapan tersebut juga menegaskan bahwa Nabi Saleh a.s. mengajak 
kaumnya untuk menyembah Allah swt. dan juga penegasan bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah dan menyeru untuk meninggalkan sembahan-sembahan yang selama 
ini telah membawa mereka kepada jalan yang salah hingga menjerumuskan mereka 
kepada kesesatan.  
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Kalimat تَـۡعَمرَك ۡمِْفيَهْا  َۡ مِ َنْٱۡۡلَۡرِضَْوٱ ه َوْأَنَشَأك ْم ini menguraikan tentang Nabi 
Saleh a.s memberi peringatan kepada manusia bahwa Allah swt. yang menciptakan 
mereka dari tanah. Dari tanah itulah Adam a.s. diciptakan yang menjadi asal 
muasal dari semua manusia. Setelah manusia berkembang biak di atas bumi, 
mereka diberikan amanah sebagai pemakmur bumi, agar mereka dapat 
meramaikan serta mengambil manfaat anugerah dan karunia dari Allah swt.   
Sayyid Quthb menjelaskan ungkapan “Dia telah menciptakan kamu dari 
bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya” bahwa Saleh mengingatkan 
manusia tentang asal usul mereka dari tanah, pertumbuhan jenis mereka, 
pertumbuhan personalia mereka yang diberi makan dari tanah atau dari unsur-
unsurnya yang darinyalah terbentuk unsur-unsur pembangun tubuh mereka. Di 
samping mereka sendiri diciptakan dari tanah, dari unsur-unsurnya Allah juga 
menjadikan mereka sebagai pemakmurnya. Dijadikan-Nya jenis mereka (manusia) 
dengan personalianya menjadi pengelola bumi ini setelah lenyapnya umat-umat 
sebelumnya.55 
Ibn Katsi>r dan penulis Tafsi>r al-Mana>r berpendapat bahwa yang dimaksud 
ista’mara adalah Allah swt. menjadikan kaum S|amu>d pemakmur bumi dan 
menggali hasilnya. Hal itu bisa dipahami karena kaum S|amu>d telah dikenal sebagai 
kaum mahir bercocok tanam, membuat kerajinan, dan memiliki kemampuan 
arsitektur bangunan. Dalam QS. al-Hijr/15: 82, mereka disebutkan memahat 
gunung untuk dijadikan tempat tinggal yang aman.56 Penafsiran seperti inilah yang 
tampak mendasari terjemah al-Qur’an versi Kementerian Agama Republik 
Indonesia terhadap ungkapan wasta’marakum fîha> dengan “dan menjadikan kamu 
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pemakmurnya” (manusia dijadikan penghuni bumi untuk menguasai dan 
memakmurkan bumi). 
Adapun dalam Tafsir an-Nu>r menjelaskan “wasta’marakum fi>ha>” bahwa 
Allah menjadikan manusia sebagai orang-orang yang memakmurkan bumi dengan 
cocok tanam, membangun dan membina sehingga terdapat di muka bumi ini rumah 
yang tinggi-tinggi, yang dibuat oleh tukang yang pandai-pandai. Allah menjadikan 
bumi dan pohon-pohon yang rindang dan buah-buahan yang sedap dan lezat 
rasanya.57 
Al-T{aba>t}aba>‘i> memahami kata ْاَۡلر ض ْفي تَـۡعَمرَك ۡم َۡ  adalah dengan ٱ
mengolah bumi sehingga menjadi tempat yang bisa menghasilkan manfaat, seperti 
membangun tempat tinggal untuk dihuni, masjid sebagai tempat ibadah, tanah 
sebagai lahan pertanian, dan taman untuk ditanami pohon yang bisa dinikmati 
buahnya. Dengan demikian, ungkapan ista’marakum fîha> bermakna bahwa Allah 
swt. telah mewujudkan melalui bahan bumi ini, manusia yang Dia sempurnakan 
dengan mendidiknya tahap demi tahap, kemudian manusia dianugerahkan fitrah 
berupa potensi yang menjadikannya mampu mengolah bumi dengan 
mengalihkannya ke suatu kondisi di mana ia dapat memanfaatkannya untuk 
kepentingan hidupnya. Dengan demikian, manusia dapat bertahan hidup dan 
memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga fokus hidupnya hanya tertuju kepada 
Allah swt. 58 
Hal di atas juga menunjukkan bahwa yang dimaksud bukan sekedar 
“mengelola bumi” untuk dimanfaatkan hasilnya melainkan juga menjaga 
keseimbangannya.  
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Menurut M. Quraish Shihab, meski terjadi berbagai perbedaan penafsiran 
seperti itu, yang jelas bahwa ayat di atas mengandung makna perintah terhadap 
manusia, baik perintah secara langsung maupun tidak langsung, agar manusia 
dalam kedudukannya sebagai khali>fah dapat membangun bumi dengan baik. Hal 
itu juga yang menjadi alasan mengapa manusia sudah seharusnya hanya 
menyembah kepada Allah swt.59  
Ungkapan  ْإِلَۡيِه تَـۡغِفر وه ْث مَّْت وبـ ٓواْ 
َۡ َفٱ “Karena itu, memohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya” menegaskan permintaan Nabi Saleh kepada 
kaum S|amu>d agar memohon ampunan disertai tobat kepada Allah swt. akibat dari 
kesesatan yang mereka perbuat dengan menyembah sembahan-sembahan selain 
Allah swt. Bila mereka bertobat dengan sungguh-sungguh kepada-Nya, tentulah 
Allah swt. Yang Maha Pemurah lagi Maha Penerima Tobat akan memberikan 
ampunan kepada mereka serta memasukkan mereka ke dalam golongan orang-
orang yang saleh.60 
Ungkapan ini merupakan isyarat bahwa mengelola bumi memang sering 
terjadi kesalahan, seperti eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan yang 
mengakibatkan ketidakseimbangan ekosistemnya. Oleh karena itu, manusia harus 
mengontrol aktivitasnya dalam pengelolaan alam. Berkaitan dengan pelanggaran 
hak-hak Tuhan, manusia memohon ampun kepada-Nya, sedangkan berkaitan 
dengan pelanggaran hak-hak sesama manusia, ia menyelesaikan persoalannya 
melalui aturan penyelesaian konflik yang berlaku. Ungkapan ayat tersebut menjadi 
kerangka nilai rujukan dalam pengelolaan alam.61 
مُِّجيبْ ْبْ ِإنََّْربِ يَْقرِي  “Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)” ayat ini ditutup dengan penegasan  
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“Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya). Penegasan Nabi Saleh tersebut menunjukkan bahwa Allah swt. 
sesungguhnya menyayangi kaum S|amu>d dengan menyatakan bahwa rahmat Allah 
sangat dekat kepada mereka meskipun bukan menunjukkan tempat. Demikian pula 
pernyataan bahwa Allah swt. Maha Menerima permohonan kaum S|amu>d, jika 
mereka taat dan patuh kepada Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.62 
Id}a>fah (penggabungan) kata Rabbi> “Tuhanku” dengan kata Qari>b “dekat” 
dan Muji>b “memperkenankan” dalam satu rangkaian pada tempat berdekatan, 
melukiskan suatu gambaran tentang hakikat uluhiyah (ketuhanan) sebagaimana 
yang tampak dalam hati yang jernih. Sehingga menimbulkan suasana ketenangan, 
keberhubungan dan kasih sayang yang berkembang dari hati Nabi yang saleh ke 
hati para pendengarnya, kalau mereka mempunyai hati. 
“Sesungguhnya Tuhanku amat dekat” oleh sebab Allah itu sangat dekat  
dengan hamba-Nya, maka didengar-Nyalah segala permohonan ampun dan 
permohonan taubat dari hamba-Nya. “lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)” 
artinya, karena Dia dekat dari hambanya dan didengar-Nya segala permohonan 
mereka itu, maka segala permohonan yang timbul dari hati yang tulus, ikhlas dan 
insaf akan kelalaian, niscaya permohonan itu Dia akan kabulkan. Tetapi sambutan 
kaumnya sangatlah jauh dari yang diharapkan oleh Nabi Saleh. Padahal seruan 
Nabi Saleh itu benar-benar timbul dari hati yang belas kasihan.63 
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KONSEP MEMAKMURKAN BUMI DALAM QS. HU<D/11: 61 
A. Hakikat Memakmurkan Bumi dalam QS. Hu>d/11: 61 
Perintah memakmurkan dalam QS. Hu>d/11: 61 pada mulanya 
diperintahkan Allah swt. kepada kaum S|amu>d melalui Nabi Saleh as. Perintah 
memakmurkan bumi didahului dengan beberapa perintah sebagai prolog, bahkan 
setelah itu diikuti lagi dengan beberapa epilog yang menunjukkan bahwa perintah 
memakmurkan bumi harus dilakukan secara sistematik yang saling berkaitan 
antara satu dengan yang lain. 
Secara umum dapat dinyatakan bahwa hakikat memakmurkan bumi dalam 
QS. Hu>d/11: 61 mencakup beberapa hal, yaitu: 
1. Memakmurkan Bumi Sebagai Ibadah kepada Allah swt. 
Penciptaan manusia di bumi ini setelah segalanya sempurna dan layak 
dihuni oleh manusia, pada hakikatnya dimaksudkan agar manusia dengan apapun 
fungsi dan kedudukannya melakukan tugas ibadah yang berupa penghambaan 
kepada Allah swt.  
Perintah beribadah kepada Allah swt. sebagai tujuan utama penciptaan 
manusia mencakup seluruh aktivitas manusia, baik sikap, ucapan maupun tingkah 
laku, baik ibadah mahd}ah maupun ibadah gairu mahd}ah1 yang kesemuanya itu 
diperuntukkan untuk mencari ridha Allah swt. Hal ini ditegaskan dalam QS. al-
Z|ariya>t/51: 56-60: 
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ْلِيَـۡعب د وِنْ نَسِْإلَّ ْٱۡلِجنََّْوٱإۡلِ ه مْمِ نْر ِزْْۡ(٥١)َوَماَْخَلۡقت 
ِعم ونِْي َْْأنْأ رِيدْ َْوَمآْْقْ َمآْأ رِيد ِْمنـۡ
َْْۡ
(٥٧)ْْ ْٱۡلَمِتين  ْٱۡلق وَِّة ْذ و ْٱلرَّزَّاق  ْه َو ْٱللََّه َْذن ْوفَإِْْ(٥١)ِإنَّ َََْٰلم وا  ْلِلَِّذيَن ْن وبِْذَْْمِ ۡثلَْْابْ نَّ
بِْ  (١٢)ْد ونَْي وعَْْٱلَِّذيْيـَۡوِمِهمْ ِْمنَْكَفر واْ ْل ِلَِّذينَْْلْ فـََويْْۡ(٥٩)ِهۡمَْفََلَْيۡستَـۡعِجل وِنَْأۡصحََٰ
Terjemahnya: 
56.  Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. 
57.  Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan. 
58.  Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang mempunyai 
Kekuatan lagi Sangat Kokoh. 
59.  Maka sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian (siksa) seperti 
bahagian teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada-
Ku untuk menyegerakannya. 
60. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari yang 
diancamkan kepada mereka.2 
Maksud dari ayat 56 di atas ialah bahwa tujuan dari penciptaan manusia 
adalah beribadah kepada Allah, tujuan dari ibadah tersebut bukan berarti karena 
Allah membutuhkan ibadah-ibadah mereka. Ayat tersebut dengan terang telah 
memberikan penjelasan bahwa Allah swt. menghidupkan manusia di dunia ini agar 
manusia dapat mengabdi atau beribadah kepada-Nya. Bukan hanya sekedar untuk 
hidup lalu menghabiskan jatah umur mereka kemudian mati.  
Berdasarkan ayat tersebut, dengan mudah manusia bisa mendapat 
pencerahan bahwa eksistensi manusia di dunia adalah untuk melaksanakan ibadah 
kepada Allah swt. dan tentu saja semua yang berlaku bagi manusia selama ini 
bukan sesuatu yang tidak ada artinya, sekecil apapun perbuatan itu. Kehadiran 
manusia ke bumi melalui proses kelahiran, sedangkan kematian sebagai pertanda 
habisnya kesempatan hidup di dunia dan selanjutnya kembali menghadap Allah 
untuk mempertanggung jawabkan perbuatannya semasa hidup di dunia. 
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T{aba>t}aba>‘i memberikan penjelasan bahwa ibadah yang dimaksud adalah 
kehadiran di hadapan Allah Rabb al-‘A<lami>n dengan kerendahan diri dan 
penghambaan kepada-Nya, serta kebutuhan sepenuhnya bersandar kepada Tuhan 
Pemilik kemuliaan mutlak dan kekayaan murni. Olehnya hakikat ibadah menurut 
T{aba>t}aba>‘i tercakup dalam dua hal pokok. 
Pertama, kemantapan arti penghambaan diri di hati setiap insan kepada 
Allah swt. Kemantapan perasaan bahwa ada hamba dan ada Tuhan, hamba sosok 
yang patuh dan Tuhan merupakan yang disembah (dipatuhi) oleh hamba. Bahwa 
Tuhan hanya satu, tidak ada dalam wujud lain kecuali Dia, dan selain-Nya adalah 
hamba-hamba-Nya. 
Kedua, penghambaan kepada Allah dengan setiap gerak nurani dan anggota 
badan dalam kehidupan manusia sudah sepatutnya mengarah kepada Allah dengan 
tulus. Melepaskan diri dari segala perasaan yang mengantarkan pada makna selain 
makna penghambaan diri kepada Allah swt. Dengan begitu terlaksanalah makna 
ibadah. Dan terbentuklah setiap amal perbuatan sebagai ibadah ritual, dan setiap 
ibadah ritual serupa dengan memakmurkan bumi, memakmurkan bumi menyerupai 
jihad di jalan Allah, dan jihad seperti halnya sabar dalam menghadapi kesulitan 
dan ridha menerima ketetapan-Nya.3 
Dalam ayat 57, Allah menyiratkan bahwa Dia tidak membutuhkan sesuatu 
pun dari makhluk-Nya. Allah telah menciptakan manusia serta Allah juga yang 
membimbing agar manusia memperoleh kebahagiaan di sisi-Nya kembali. Allah 
menghendaki kebahagiaan bagi manusia di dunia dan akhirat. Manusia kemudian 
diberi kebebasan untuk memilih setelah dilahirkan ke bumi ini. Pilihannya itu 
nantinya akan menentukan hasil akhir dari perjalanan hidupnya sampai di Hari 
Akhir. 
                                                          





Ayat 58, Allah memberikan tuntutan bahwa hanya Allah yang Maha 
Perkasa. Semua makhluk berada di bawah kekuasaan-Nya. Allah yang memberikan 
rezeki, Allah tidak membutuhkan rezeki. 
Ayat 59 dan 60 menjelaskan bahwa sesungguhnya orang-orang yang 
mendzalimi diri mereka dengan bersikap kafir dan berdusta akan mendapat bagian 
berupa siksaan seperti yang dirasakan oleh umat-umat terdahulu. Siksaan itu 
merupakan keniscayaan dan ada waktunya maka hendaknya mereka tidak meminta 
Allah menyegerakan siksa tersebut sebelum waktunya. Binasalah bagi orang-orang 
kafir pada hari yang telah dijanjikan kepada mereka karena terdapat siksa yang 
sangat pedih dan tidak satu pun yang dapat menghindar.4 
2. Memakmurkan Bumi Berlandaskan Aqidah Tauhid dan Negasi Kemusyrikan 
Penegasan Allah swt. dalam QS. Hu >d/11: 61 “tidak ada Tuhan bagimu 
selain Dia”, menunjukkan bahwa seluruh aktivitas memakmurkan bumi sebagai 
tugas manusia harus berlandaskan pada akidah tauhid dan negasi kemusyrikan 
sebagai ajaran dasar para Nabi dan Rasul. Manusia juga harus mematuhi perintah 
dan menjauhi larangan Allah yang telah diberikan dalam bentuk syariat-Nya. 
Kehancuran umat-umat terdahulu, seperti bangsa ‘Ad (umat Nabi Hu>d as.), 
kaum Nabi Nu>h as., kaum Nabi Ibrahim as., karena pelanggaran besar-besaran 
terhadap hukum-hukum syariat yang dibawa oleh Rasul Allah kepada mereka. 
Yang paling parah adalah karena mereka meninggalkan akidah tauhid dan 
mengambil sembahan-sembahan yang mereka buat sendiri, seraya 
menyombongkan diri dan menolak risalah yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul.  
Bangsa S|amu>d, yang datang sesudah bangsa ‘Ad demikian juga adanya. 
Allah swt. mengutus Nabi Shaleh as. untuk mengembalikan mereka kepada akidah 
tauhid dan menjauhi sikap dan perilaku syirik dalam melaksanakan tugas 
                                                          





memakmurkan bumi yang diamanahkan kepada mereka dengan kemampuan fisik, 
ilmu pengetahuan serta keterampilan teknik arsitektur yang tidak ada 
bandingannya pada masa yang mampu memahat gunung menjadi tempat tinggal 
yang kokoh dan indah. Tetapi mereka menolak seruan Nabi Saleh as. dengan tetap 
menyembah berhala sebagai warisan dari nenek moyang mereka. Hal ini 
ditegaskan dalam QS. Hu>d/11: 62. 
ْك نَتِْفيَناَْمۡرج وًّقَال وا ْيََٰصََْٰ ْقـَۡبلَْْاِلح َْقۡد
َذاِّْۖٓ َنآْْهََٰ َهىـَٰ َْشك ْ ْلَِفيَْوِإنَـَّناَْءابَٓاؤ نَاْيـَۡعب دْ َْماْدَْنَـّۡعبْ َْأنْأَتـَنـۡ
 ْ(١٢)ْْبْ آْإِلَۡيِهْم رِيونََْتۡدعْ ْمِ مَّا
Terjemahnya: 
Mereka (kaum S|amu>d) berkata: “Wahai Saleh! Sungguh, engkau sebelum ini  
berada di tengah-tengah kami merupakan orang yang diharapkan, mengapa 
engkau melarang kami menyembah apa yang disembah oleh nenek moyang 
kami? Sungguh, kami benar-benar dalam keraguan dan kegelisahan terhadap 
apa (agama) yang engkau serukan kepada kami”.5 
Seruan Nabi Saleh itu dicibir kaumnya dan mereka meragukan agama yang 
diserukan kepada mereka. Akibat dari keingkaran itu mereka ditimpakan azab oleh 
Allah swt. Mereka dibinasakan oleh Allah dengan suara yang sangat keras hingga 
mengguntur yang dapat menggoncangkan hati setiap pendengarnya serta mampu 
menimbulkan gempa yang sangat dahsyat. Hal ini disebutkan dalam QS. Hu>d/11: 
67-68.  
ِثِميَنَْوَأَخَذْٱلَِّذيَنَََْٰلم وا ْٱلصَّۡيَحة َْفَأۡصَبحْ  َْأَلِْٓإنَّْْْ(١٧)وا ِْفيِْديََٰرِِهۡمْجََٰ
َكَأنْلَّۡمْيـَۡغنَـۡوا ِْفيَهآ 
َْأَلْبـ عَْۡثم وَدا ْْ
َربَـّه ۡم   ْ(١١)ْل َِثم ودَْْادْ َكَفر واْ 
Terjemahnya: 
67. Kemudian suara yang mengguntur menimpa orang-orang zalim itu, 
sehingga mereka mati bergelimpangan di rumahnya. 
68. Seolah-olah mereka belum pernah tinggal di tempat itu. Ingatlah, kaum 
S|amu>d mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, binasalah kaum S|amu>d.6 
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3. Memakmurkan Bumi Sebagai Bagian Tidak Terpisahkan dari Kehidupan 
Manusia 
Manusia diciptakan Allah swt. dari bumi (tanah), hidup di muka bumi, 
seluruh kebutuhannya berasal dari bumi, ketika manusia meninggal, dikembalikan 
ke bumi (tanah), dan untuk kehidupan yang kedua, manusia akan dibangkitkan. 
Hal ini ditegaskan dalam QS. T{a>ha>/20: 55: 
هَْ َهاَْخَلۡقنََٰك ۡمَْوِفيَهاْن ِعيد ك ۡمَْوِمنـۡ ْ(٥٥)ْاْن َّۡرِج ك ۡمْتَاَرة ْأ ۡخَرىَِْٰمنـۡ  
Terjemahnya: 
Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan 
mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada 
kali yang lain.7 
Dengan demikian, memakmurkan dan memelihara kelestarian bumi harus 
didasarkan pada kesadaran bahwa dari bumi inilah manusia diciptakan oleh Allah 
swt., mereka hidup dan berkembang biak di muka bumi, dan ke bumi ini juga 
manusia akan dikembalikan setelah meninggal, dan akan dibangkitkan kembali 
pada waktu yang lain untuk kehidupan kedua yakni pada hari kebangkitan. Maka 
memakmurkan bumi sesungguhnya merupakan kewajiban fitrah manusia. 
4. Pelanggaran terhadap Pemakmuran Bumi Harus Diikuti dengan Istighfar 
dan Tobat 
Hakikat memakmurkan bumi dilaksanakan di atas landasan kesadaran 
teologis  sebagai tugas kekhalifahan dan penghambaan manusia kepada Allah swt. 
serta melestarikannya dengan sebaik-baiknya. Karena itu pengrusakan terhadap 
bumi, sekecil apapun juga adalah dosa kepada Allah swt. Karena itu QS. Hu>d/11: 
61 “karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-
Nya”. Perintah beristighfar dan bertobat kepada Allah swt. dalam kaitannya 
                                                          





dengan memakmurkan bumi, memberikan petunjuk bahwa sekecil apapun 
kerusakan yang ditimbulkan terhadap bumi itu merupakan dosa, yang karenanya 
manusia harus segera memohon ampun dan bertobat kepada Allah swt. 
Ayat tersebut menegaskan bahwa Dia Allah swt. telah menciptakanmu dari 
bumi, yakni Nabi Adam yang diciptakan Allah dari tanah, dan menugaskanmu 
memakmurkannya karena kamu memang layak untuk mengurus bumi dengan 
bercocok tanam, membangun rumah, mendirikan bangunan, gedung-gedung tinggi 
dan sebagainya. Tetapi ternyata di antara kamu ada yang melakukan pelanggaran 
dengan berbuat kerusakan, seperti eksploitasi hutan maupun hasil bumi secara 
besar-besaran tanpa menjaga kesestarian dan keseimbangan alam serta 
lingkungannya, Karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya dengan atas dosa-dosa 
yang kamu lakukan, kemudian bertobatlah kepada-Nya dengan meninggalkan 
perbuatan syirik dan dosa, lalu sembahlah Allah. Sesungguhnya Tuhan sangat 
dekat rahmat-Nya kepada orang-orang yang taat dan memperkenankan doa 
hamba-Nya.8 
B. Wujud Memakmurkan Bumi dalam QS. Hu>d/11: 61 
Perintah memakmurkan bumi yang diperintahkan Allah swt. kepada 
bangsa S|amu>d melalui Nabi Saleh as. mempunyai cakupan yang sangat luas, baik 
fisik maupun non fisik. Wujud perintah memakmurkan bumi seperti yang 
tercantum dalam QS. Hu>d/11: 61, dapat dikemukakan sebagai berikut. 
1. Membangun Spritual dan Fisik Secara Seimbang  
Bangsa S|amu>d adalah bangsa yang dianugerahi Allah swt. fisik yang kuat, 
pengetahuan, keterampilan serta seni yang tinggi, sehingga mereka memahat 
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gunung-gunung batu menjadi istana dan tempat tinggal yang kokoh dan indah. 
Karena itu Nabi Saleh as. diutus oleh Allah kepada mereka agar mengingat nikmat 
dan anugerah Allah swt. Hal ini ditegaskan dalam QS. al-A’ra>f/7: 74. 
ْبـَعْۡ ْاق ص ورْ َْ ه وِلَهاِْمنْذ ونَْتـَتََِّّْْٱۡۡلَۡرضِِْْفيَْوبـَوََّأك مْْۡدْ َعاْدَِْوٱذۡك ر ٓوا ِْإۡذَْجَعَلك ۡمْخ َلَفٓاَءِْمن 
ْبـ ي وتْٱۡلِجَبالََْْوتـَۡنِحت ونَْ
ِّۖ
ْْ(٧١)ْْم ۡفِسِدينَْْۡۡلَۡرضِْٱِْفيْتـَۡعثـَۡواْ َْوَلْْٱللَّهَِْْءاَلٓءََْْفٱذۡك ر ٓواْ ْا 
Terjemahnya:  
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti 
(yang berkuasa) sesudah kaum 'Ad dan memberikan tempat bagimu di bumi. 
Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.9 
Demikian pula firman Allah swt. dalam QS. al-Fajr/89: 9. 
ٱلصَََّّۡرْبِٱۡلَواِدَْْوَثم وَدْٱلَِّذينَْ  ْ(٩)َجاب واْ 
 Terjemahnya:  
Dan terhadap kaum S|amu>d yang memotong batu-batu besar di lembah.10 
Kedua ayat di atas menegaskan bahwa bangsa S|amu>d adalah bangsa yang 
dianugerahi kelebihan akal dan kemampuan membangun secara fisik, khususnya 
untuk tempat tinggal, baik di tanah yang datar maupun di gunung-gunung, hanya 
saja mereka tidak menggunakan suatu yang teramat besar itu semata-mata untuk 
tunduk dan patuh kepada Allah swt. Mereka hanya membangun istana dan tempat 
tinggal yang megah tetapi mereka tidak membuat dan mendirikan bangunan untuk 
tempat ibadah dan bersujud kepada Allah swt. seperti membangun masjid sebagai 
tempat sujud kepada Allah swt. 
Masjid al-Haram adalah bangunan fisik yang paling banyak didatangi oleh 
umat manusia di bumi ini, meskipun berada di lembah yang tandus, tetapi 
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ketertarikan manusia untuk datang ke sana, karena berharap mendapatkan 
ketenangan spiritual. Hal ini dijelaskan dalam QS. Ibra>hi>m/14: 37: 
ْذ ر ِيَّ ِْمن َكنت 
َۡ َْأ ِْإنِ ٓي َْربَـّرَّبَـَّنٓا ْٱۡلم َحرَِّم ْبـَۡيِتَك ِْعنَد َْزرۡع  ِْذي َْغۡيِر ِْبَواد  َةِْتي ْلِي ِقيم وا ْٱلصََّلوَٰ َنا
ه مْإِلَۡيِهمْْۡتـَۡهِويْْٓٱلنَّاسِْْمِ نَْْةْ دَْئَِْفٱۡجَعۡلَْأۡفْ
ْْ(١٧)َْيۡشك ر ونَْْمَْۡلَعلَّهْ ْٱلثََّمرََٰتِْْمِ نََْْوٱۡرز قـۡ
Terjemahnya:  
Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian 
itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur.11 
Kalau perintah memakmurkan bumi secara fisik dengan mendirikan 
bangunan yang indah, megah dan menjadi tempat aman dan nyaman, maka dapat 
dapat dipahami bahwa sikap dan perilaku kaum S|amu>d, baru hanya menangkap 
dari segi pemenuhan kebutuhan fisiknya dan sama sekali tidak menyentuh 
pemenuhan kebutuhan secara spiritual. Seharusnya mereka juga mampu 
membangun tempat-tempat ibadah yang diniatkan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt., karena itu mereka diperintahkan untuk beristighfar dan bertobat 
kepada-Nya.   
Oleh karena itu hendaknya tidak memusatkan pada aspek pembangunan 
yang bersifat fisik saja, karena keberhasilan pembangunan baru akan berarti secara 
utuh jika diimbangi dengan keberhasilan aspek spritual. Pada masa kini umat Islam 
dapat berikhtiar dengan menjadikan rumah bukan hanya sebagai tempat tinggal 
tetapi juga sebagai sarana ibadah rutin, dan masjid-masjid diramaikan dengan 
shalat berjama’ah, mengaji, dzikir dan ritual ibadah lainnya. Maka aktifitas 
bersifat spiritual itu membantu dalam mewujudkan kemakmuran karena 
keberkahan senantiasa menaungi bumi yang kita tinggali. 
                                                          





2. Memelihara Kelestarian dan Kebersihan Air Sebagai Sumber Kehidupan 
Air adalah sumber kehidupan, karena itu memelihara kebersihan dan 
ketersediaan air, adalah bagian dari wujud nyata memakmurkan bumi. Secara garis 
besar air merupakan unsur yang sangat penting  dalam proses kehidupan, 
karenanya  kelangsungan hidup tidak akan bertahan tanpa adanya air. Hal ini 
ditegaskan Allah swt. dalam QS. al-Anbiya>’/21: 30. 
ْ َْلۡم َْكَفر ٓوا َْأنََّْأَو ْٱلَِّذيَن ْرَتۡـْٱلسَّمََْْٰيـََر َْكانـََتا ِتَْوٱۡۡلَۡرَض فـََفتَـْْاقْ وََٰ
ْك لَّْْٱۡلَمٓاءِِْْمنََْْوَجَعۡلَناْۡقنََٰه َماِّْۖ
ْ(١٢)ْيـ ۡؤِمن ونَْْأََفََلَْْحي ْ َْشۡيءْ 
Terjemahnya: 
Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dahulu menyatu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya, dan Kami jadikan segala seutu yang hidup berasal dari air. Maka 
mereka tidak beriman?12 
Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, ketika menjelaskan maksud ayat di atas yang 
berarti, “Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air”, menyatakan 
bahwa Allah telah menjadikan air menjadi kebutuhan yang sangat vital bagi semua 
makhluk hidup dan menjadikan air sebagai sumber segala kehidupan. Oleh sebab 
itu, manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan tidak dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya tanpa air. Maka mengapa ada manusia yang tidak 
beriman?13 
Dalam QS. al-Baqarah/2: 21-22 dijelaskan perintah beribadah kepada Allah 
swt. dikaitkan dengan hamparan bumi, langit sebagai atap dan turunnya air hujan 
yang menghasilkan buah-buahan. 
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َربَّك م ْٱلَِّذيَْخَلَقك ۡمَْوٱلَِّذيَنِْمنْقـَۡبِلك ۡمَْلَعلَّك ۡمْتـَتـَّق وَنْ يَْجَعَلْٱلَّذِْ(٢٣ْ)يََٰٓأَيُـَّهاْٱلنَّاس ْٱۡعب د واْ 
ْفَْرِۡزقْ ْٱلثََّمرََٰتِِْْمنَِْْهۦِبَْْفَأۡخرَجََْْمٓاءْ ْٱلسََّمٓاءِِْْمنََْْوأَنَزلَْْبَِنٓاءْ َْوٱلسََّمٓاءَْْاشْ َلك م ْٱۡۡلَۡرَضِْفرََْٰ
ََْلْاْلَّك ۡمِّۖ
لِلَِّهْأَنَدا ْ(٢٢)ْتـَۡعَلم ونََْْوأَنت مْْۡادْ َتۡجَعل واْ 
Terjemahnya: 
21. Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu  dan 
orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. 
22. (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia 
hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu 
janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.14 
Dalam ayat ini, Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi menjelaskan 
keesaan uluhiyah-Nya bahwa Dia yang memberikan nikmat kepada hamba-hamba-
Nya dengan mengeluarkan mereka dari tiada menjadi ada serta menyempurnakan 
bagi mereka nikmat lahiriah dan batiniah, yaitu Dia menjadikan bagi mereka bumi 
sebagai hamparan dan dikokohkan dengan gunung-gunung yang menjulang. Dan 
Dia telah menurunkan air dari langit, yakni hujan turun pada saat dibutuhkan oleh 
mereka. Lalu Dia mengeluarkan bagi mereka buah-buahan dan tanaman yang dapat 
dilihat sebagai rezeki bagi mereka dan ternak mereka. Dialah Yang Maha Pencipta, 
Maha Pemberi rezeki, dan Maha Menguasai negeri beserta penghuni dan rezeki 
mereka. semua itu menjadikan Dia sebagai satu-satunya Tuhan yang harus 
diibadahi tanpa ada sekutu bagi-Nya.15 
Al-Qur’an memberikan penjelasan bahwa hujan yang turun berasal dari 
langit lalu jatuh ke bumi, sehingga bumi yang merupakan tempat bagi manusia, 
hewan maupun tumbuh-tumbuhan hidup, menjadi tempat penampungan dan  juga 
tempat penyimpanan air yang turun dari langit. Air hujan itu kemudian tersimpan 
di perut bumi atau di permukaan bumi seperti gunung dan hutan lindung untuk 
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menjaga keseimbangan siklus air di musim kemarau dan musim hujan.16 Oleh 
sebab itu, bumi merupakan tempat yang menjamin ketersediaan air bagi kehidupan 
makhluk hidup.  
Melalui siklus air yang terjaga keseimbangannya, bumi menjadi subur. 
Maka siklus air yang terpelihara secara alamiah itu pada akhirnya berhasil 
mencapai tujuan puncak penciptaan bumi, yaitu agar bumi mengeluarkan hasil-
hasil yang melimpah untuk kesejahteraan hidup manusia. 
3. Menanam, Memelihara dan Melindungi Flora 
Kehidupan manusia di bumi ini akan lestari jika ada tanaman atau tumbuh-
tumbuhan, pepohonan dan buah-buahan. Tumbuh-tumbuhan sebagai salah satu 
unsur keanekaragaman hayati memiliki peran yang sangat besar bagi 
keberlangsungan hidup semua makhluk.   
Islam sangat menganjurkan melalukan penghijauan dengan cara menanam 
pohon dan bertani yang mampu membantu pemeliharaan terhadap lingkungan, 
juga agar dapat mengambil manfaat dari hasilnya, baik itu beruoa buah, daun serta 
batangnya, daun maupun batangnya, baik manfaat itu langsung untuk manusia 
maupun untuk makhluk lainnya seperti binatang atau hewan. Dalam kaitan ini 
ditemukan hadis Nabi Saw yang menggolongkan orang-orang yang melakukan 
penanaman pohon atau tanaman sebagai sedekah, sebagaimana tercantum dalam 
riwayat al-Bukha>ri>. 
َمِنْب ن ْالم بَْ ثَِنيَْعب د ْالرَّح  ثـََناْأَب وَْعَوانََة،ْحَْوَحدَّ ِعيد ،َْحدَّ ََ ب ن ْ َبةْ  ثـََناْقـ تَـيـ  ثـََناْأََْحدَّ ب وْاَرِك،َْحدَّ
ْاللَِّهَْصلَّىْا َ ول  َْرِضَيْاللَّه َْعن ه ،َْقاَل:ْقَاَلَْر ْأََنِسْب ِنَْماِلك  ْقـََتاَدَة،َْعن  لله َْعَلي ِهَْعَوانََة،َْعن 
لََّم:ْ ََ ْأَوْ »َو ِْإن َسان  َْأو  ْيـَز رَع َْزر ع ا،ْفـََيأ ك ل ِْمن ه ْطَيـ ر  ا،ْأَو   َ َْغر  ْيـَغ ِرس  ِلم  ْم س  ْْبَِهيَمة ،َماِْمن 
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َْكاَنْلَه ْبِِهَْصَدَقةْ  ثَـْ«ِْإلَّ ثـََناْقـََتاَدة ،َْحدَّ ثـََناْأَبَان ،َْحدَّ ِلم :َْحدَّ َْوقَاَلْلََناْم س  ،َْعِنْالنَِّبيِ  َناْأََنس 
لَّمَْ ََ  17.ْ)رواهْالبَّارى(َصلَّىْالله َْعَلي ِهَْو
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'i>d telah menceritakan 
kepada kami Abu> 'Awa>nah. Dan diriwayatkan pula telah menceritakan 
kepada saya 'Abd al-Rahman bin al-Muba>rak telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Qata>dah dari Anas bin Mali>k ra. berkata; Rasulullah 
Saw bersabda: "Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau 
menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau menusia 
atau hewan melainkan itu menjadi shadaqah baginya". Dan berkata, kepada 
kami Muslim telah menceritakan kepada saya Aba>n telah menceritakan 
kepada kami Qata>dah telah menceritakan kepada kami Anas dari Nabi Saw. 
(HR. al- Bukha>ri> no. 2320) 
Karena itu memelihara kelestarian flora dengan segala macam 
keragamannya, baik untuk pemenuhan kebutuhan fisik dalam bentuk pangan 
maupun untuk kenyamanan hidup seluruh makhluk di bumi adalah bagian yang 
sangat penting dalam upaya memakmurkan bumi. 
Adapun salah satu bentuk perhatian dalam pemeliharaan kelestarian flora 
ialah dengan tidak memanfaatkan kekayaan alam berupa tumbuhan secara 
berlebihan atau boros karena perbuatan mengeksploitasi tumbuhan secara 
berlebihan akan menimbulkan kerusakan atau dampak negatif yang berbahaya bagi 
manusia dan juga bagi generasi penerus maupun makhluk hidup lainnya seperti 
hewan. Berhubungan dengan hal itu, terdapat juga penjelasan dalam ayat al-Qur’an 
bahwa Allah swt. sangat tidak menyukai sikap orang munafik yang membuat 
kerusakan di bumi. Sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Baqarah/2: 204-205. 
ْقـَل ِبهِْ ِْفي َْما َْعَلىَٰ ْاللََّه ِهد  َْوي ش  نـ َيا ْالدُّ ْال َحَياِة ِْفي ْقـَو ل ه  ْيـ ع ِجب َك َْمن ْالنَّاِس ْأََلدَُّْْوِمَن َوه َو
ِلَكْال َحر َثَْوالنَّسْ (٢٢١ْال ََِّصاِمْْ) ِسَدِْفيَهاَْويـ ه  َر ِضْلِيـ ف  ِْفيْاۡل  َََعىَٰ ْ َْواللَّهْ َوِإَذاْتـََولَّىَٰ
َْل 
ْا ْ(٢٢٥ل َفَساَدْْ)َلْي ِحبُّ
Terjemahnya: 
                                                          






205. Dan apabila ia berpaling (dari engkau), ia berusaha untuk berbuat 
kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah 
tidak menyukai kerusakan.18 
Allah menjelaskan perihal dua golongan manusia, yaitu orang munafik dan 
orang mukmin yang beramal mengorbankan harta dan jiwanya untuk mencari 
rhida-Nya. Ayat 204-205 di atas diturunkan berkenaan dengan seorang munafik 
bernama al-Akhnas bin Syuraiq al-Saqafi, yang setiap bertemu Nabi Muhammad 
ia memuji Nabi dan mengucapkan kata-kata yang mengagumkan Nabi. Dan di 
antara manusia ada yang pembicaraannya tentang kehidupan dunia, atau 
pembicaraannya di dalam kehidupan dunia dan di akhirat nanti tidak lagi 
mengagumkan engkau wahai Nabi Muhammad, sebab ia mengatakan perkataan 
yang manis di hadapanmu saja, dan dia bersaksi kepada Allah mengenai isi hatinya, 
yakni ia bersumpah dengan nama Allah bahwa ia beriman kepada engkau, padahal 
dia adalah penentang yang paling keras. Di akhirat akan terungkap bahwa isi 
hatinya tidak sesuai dengan ucapannya.  
Dan di antara perbuatannya ialah apabila dia berpaling dari engkau wahai 
Nabi Muhammad, tidak lagi bersama engkau, dia berusaha untuk berbuat 
kerusakan di bumi, melakukan berbagai kejahatan seperti merusak tanam-
tanaman, dan membunuh binatang ternak, kepunyaan orang-orang yang beriman, 
sedang Allah tidak menyukai hamba-Nya berbuat kerusakan di muka bumi.19 
4. Memelihara dan Melindungi Kelangsungan Hidup Fauna 
Fauna atau dunia hewan adalah bagian yang sangat penting dilestarikan  
sebagai bagian dari memakmurkan bumi. Dunia fauna dengan segala macam 
keragamannya diciptakan Allah swt. untuk kepentingan hidup manusia di bumi. 
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Dalam kaitan ini Allah swt. memberikan mukjizat kepada Nabi Saleh as. 
berupa seekor unta betina yang sangat besar yang keluar secara misterius dari 
bongkahan batu besar. Allah memerintahkan kepada kaum S|amu>d agar menjaga 
kelangsungan hidup binatang ajaib tersebut dan tidak mengganggunya. Hal ini 
ditegaskan dalam Q.S. Hu>d/11: 64: 
ِذهِْ َلك ۡمَْءايَْۦْنَاَقة ْٱللَِّهَْويَََٰقۡوِمْهََٰ
ِّْۖ
ك ۡلِْفٓيْأَۡرِضْٱلَفَذرْ ْة 
ۡ





Dan wahai kaumku! Inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat untukmu, 
sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apapun yang akan menyebabkan kamu 
segera ditimpa (azab).20 
Al-Qur’an memberikan penjelasan akan pentingnya pemeliharaan terhadap 
satwa atau hewan, menjaga habitat hidupnya agar tidak rusak, dan penjagaan 
terhadap keseimbangan ekosistem di bumi sehingga jauh dari kepunahan. Allah 
swt. berfirman dalam QS. Hu>d/11: 6. 
َوم ۡستَـۡوَدعَْْم ۡستَـَقرََّهاَْويـَۡعَلمْ ْرِۡزقـ َهاْٱللَّهَِْْعَلىِْإلَّْْٱۡۡلَۡرضِِْْفيْةْ َوَماِْمنَْدآبَّ
ِْكتََٰبْ ِْفيْك لْ َْهاْ 
ْ(١)ْمُِّبينْ   
Terjemahnya: 
Dan tidak ada suatu makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang 
itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata 
(Lauh} Mah}fu>z).21 
Ayat di atas menjelaskan tentang pemeliharaan dan perlindungan Allah 
terhadap makhluk-Nya, termasuk binatang, hal itu dapat dilihat dengan cara 
memberikan makanan dan mengatur tempat tinggalnya. Kata da>bbah seringkali 
digunakan untuk pemaknaan binatang selain manusia. Namun makna dasarnya 
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dapat juga mencakup manusia. Olehnya ayat di atas memberikan penegasan  
bahwa Allah swt. memberikan anugerah kepada semua dabba>h berupa rezeki yang 
bersumber dari-Nya, baik mereka menetap di suatu tempat maupun berpindah-
pindah, karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, mengetahui keadaan dan 
kebutuhan semua makhluk.22 
Demikian dapat dipahami bahwa ayat ini menegaskan tentang pentingnya 
melalukan konservasi terhadap hewan, baik hewan peliharaan ataupun hewan liar 
(satwa liar). Sudah menjadi kewajiban alamiah manusia untuk menjaga segala 
yang ada di bumi ini dari kerusakan, memanfaatkannya dengan tetap menjaga 
martabatnya sebagai ciptaan Tuhan dan melestarikannya sebisa mungkin. 
Di dalam hadis Nabi Saw setiap manusia dianjurkan melakukan kebaikan 
dengan melakukan pemeliharaan dan perlindungan terhadap hewan, 
Rasulullah Saw bersabda sebagaimana yang  diriwayatkan al- Bukha>ri>; 
ْالسَّمَّا ْأَِبيَْصاِلح  ر ،َْعن  ،َْمو َلىْأَِبيَْبك  َ َمي   ْ ،َْعن  َماِعيل ،َْحدَّثَِنيَْماِلك   َ ثـََناِْإ َْحدَّ ِن،َْعن 
َ وَلْاللَِّهَْصلَّىْال َْر ْقَاَل:ْ"أَِبيْه َريـ َرَة،َْأنَّ لََّم ََ َْو َتدَّْبـَيـْ له َْعَلي ِه ،ْاش  َرِيق  ِشيِْب َنَماَْرج ل َْيم 
ْيـَل َهثْ َعَلي ِهْالعَْ َْكل ب  ،ْفـََوَجَدْبِِـ ر اْفـَنَـَزَلِْفيَها،َْفَشِرَبْث مََّْخرََج،ْفَِإَذا ،ْيَأ ك ل ْالثَـَّرىِْمَنَْش 
ْبـََلَغِْبي،ْفَـْ َْكاَن ْالَِّذي َِشِْمث ل  ْالَكل َبِْمَنْالَع َْهَذا ْبـََلَغ َِش،ْفـََقاَلْالرَّج ل :َْلَقد  نَـَزَلْالَع
َرَْفَمََلَْخ فَّه ْث مَّْ َ وَلْأَم َسَكه ِْبِفيِه،َْفَسَقىْالَكل َبَْفَشَكَرْاللَّه َْله ْفَـْْالِبِـ  َغَفَرَْله ْ"ْقَال وا:ْيَاَْر
ر ا؟ْفـََقاَل:ْ َْكِبد َْرط بَْ»اللَِّهَْوِإنَّْلََناِْفيْالبَـَهائِِمَْأج  ْك لِ َْذاِت رْ نـََعم ،ِْفي  23)رواهْالبَّارى(ْ«ة َْأج 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma>'i>l, telah menceritakan kepadaku Ma>lik 
dari Sumayya, bekas budak Abu Bakr, dari Abu S}a>lih} as-Samma>n dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Saw bersabda: "Suatu ketika ada seorang laki-
laki yang sedang berjalan, lalu dia merasa sangat kehausan. Dia kemudian 
mendapati sebuah sumur, maka dia turun dan meminum air dari sumur itu. 
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Setelah dia keluar dari sumur, dia lalu mendapati seekor anjing menjulurkan 
lidahnya menjilat-jilat tanah karena kehausan. Orang itu lalu berkata; 'Anjing 
ini telah merasakan haus sebagaimana yang telah aku rasakan.' Lalu dia 
kembali turun ke sumur, kemudian memenuhi air dengan sepatunya, 
dibawanya ke atas dan diminumkannya kepada anjing itu. Maka Allah 
berterima kasih kepada orang itu (Allah menerima amalnya) dan 
mengampuni dosanya.' Para sahabat bertanya; 'Ya, Rasulullah! Apakah kami 
mendapatkan pahala jika kami menyayangi hewan-hewan ini?' Jawab beliau: 
'Ya, setiap menyayangi makhluk hidup adalah berpahala." (HR. al-Bukha>ri> 
no. 6009) 
 Secara universal, hadis di atas memberi penegasan bahwa sungguh Islam 
sangat peduli akan perlindungan dan keselamatan hewan. Bahkan dalam hadis 
tersebut dijelaskan bahwa bagi yang peduli dan menolong hewan akan 
mendapatkan tiga imbalan yaitu Allah swt. akan berterima kasih kepada orang itu, 
mengampuni dosa-dosanya, serta akan memberikan imbalan pahala kepadanya. 
C. Urgensi Memakmurkan Bumi bagi Kehidupan Manusia 
Nabi Adam a.s. sebagai manusia pertama yang menghuni bumi, diciptakan 
Allah sebagai khalifah Allah di bumi, tentu saja memiliki tugas memakmurkan 
bumi dengan memelihara kelestariannya dan tidak melakukan pengrusakan. 
Karena itu memakmurkan bumi sangat urgen bagi manusia sebagai khalifah. 
Berikut dapat dikemukakan beberapa hal yang urgen bagi pemakmuran bumi. 
1. Memakmurkan Bumi sebagai Tanggung Jawab Manusia 
Manusia adalah makhluk yang diberi tanggung jawab memakmurkan bumi. 
Bahkan bumi diciptakan oleh Allah swt. untuk dikelola oleh manusia dengan baik, 
dan Nabi Adam as. adalah manusia pertama diberikan tanggung jawab pengelolaan 
itu, untuk setelarusnya dilanjutkan oleh keturunannya. Allah swt. berfirman dalam 
QS. al-Baqarah/2: 30: 
َْربُّكَْ ْقَاَل ِْإنِ يَْجاعَِْْوِإۡذ َِِٓكِة ْٱۡۡلَۡرضِِْْفيْلْ لِۡلَملََٰ
ِّْۖ
ِْفيَهاْيـ ۡفِسدْ َْمنِْفيَهاْۡجَعلْ أَتَْْقَال ٓواْ َْخِليَفة 
ْقَاَلِْإنِ ٓيْأَۡعَلم َْماَْلْتَـَْْمٓاَءَْوَنۡحن ْن َسبِ حْ ٱلد َِْْوَيۡسِفكْ 






Dan (ingatlah) Ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata: “Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 
sedang kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 
berfirman, “Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.24 
 Dalam ayat ini, Quraish Shihab menyatakan “Khalifah awalnya berarti 
menggantikan atau dapat juga diartikan sebagai yang datang setelah siapa yang 
datang sebelumnya. Oleh sebab itu, beberapa memahami bahwa makna dari kata 
khalifah di sini yaitu menggantikan Allah dalam menerapkan ketetapan-Nya serta 
menegakkan kehendak-Nya. Ayat tersebut menjelaskan bahwa kekhalifahan 
merupakan  wewenang yang dianugerahkan dari Allah swt., makhluk yang diberi 
amanah dalam hal ini yakni Nabi Adam dan berlanjut kepada anak cucunya, dan 
wilayah tempat mereka melaksanakan tugasnya, yakni bumi yang kita tempati ini. 
Jika demikian, kekhalifahan yang diberikan kepada makhluk yang diserahi tugas 
itu semestinya melaksanakan tugas-tugas kekhalifaannya sesuai dengan petunjuk 
Allah yang memberinya tugas dan wewenang. Kebijaksanaan yang tidak sesuai 
dengan kehendak-Nya adalah pelanggaran terhadap makna dan tugas 
kekhalifahan.25 
 Bumi dan segala isinya diciptakan untuk kepentingan manusia. Betapa 
banyak manfaat yang dapat manusia ambil dari diciptakannya bumi ini. Tiada 
sesuatu pun yang Allah ciptakan dengan sia-sia. Betapa tidak beradabnya manusia 
jika ia merusak sesuatu yang disiapkan untuk kepentingannya. Maka manusia 
mempunyai peran dan tugas untuk memelihara dan memakmurkan bumi ini sesuai 
dengan rambu-rambu yang tertuang dalam al-Qur’an.  
Dalam teori Charles Darwin mengatakan bahwa, “makhluk hidup (tumbuh-
tumbuhan, hewan dan manusia) secara berkesinambungan dari waktu ke waktu 
mengalami perkembangan. Pada perkembangan tersebut, terjadi perjuangan hidup, 
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seleksi alam (natural selection) dan yang kuat akan bertahan hidup (survival of the 
fittest). Dalam proses perkembangan kehidupan tadi, faktor alam sangat 
menentukan.” 
2. Memakmurkan Bumi untuk Membangun Peradaban dan Transformasi 
Budaya 
Allah swt. menciptakan manusia dari Nabi Adam dan Hawa yang dari 
keduanya tumbuh dan berkembang biak. Selanjutnya mereka diberikan tugas 
untuk memelihara iman dan takwa serta komunikasi yang harmonis di tengah 
keberagaman mereka. Hal ini ditegaskan dalam QS. al-Nisa>’/4: 1: 





ِْبِهۦَْتَسٓاَءل ونَْْٱلَِّذيْٱللَّهََْْوٱتَـّق واْ َْوِنَسآء 
ْ(٣)ْارَِقيبْ َْعَلۡيك مَْْۡكانَْْٱللَّهَْْنَِّْإَْْوٱۡۡلَۡرَحاَمْ 
Terjemahnya: 
Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan dari padanya Allah menciptakan istrinya 
(Hawa) dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu.26 
Allah swt. memerintahkan agar terjalinnya hubungan harmonis dengan 
sesama manusia sebagai satu keluarga besar yang berasal dari nenek moyang yang 
sama, seharusnya interaksi sosial yang harmonis tetap dipelihara di tengah 
keberagaman mereka dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan di bumi ini 
serta melakukan tranformasi budaya yang terus mengalami dinamika dan 
perubahan. Hal ini ditegaskan dalam QS. al-H{ujura>t/49: 13.   
ْْقـََبآِئلَْوَْْاش ع وبْ َْوَجَعۡلنََٰك مَْْۡوأ نَثىَْْٰرْ ِإنَّاَْخَلۡقنََٰك مْمِ نْذَكَْْيََٰٓأَيُـَّهاْٱلنَّاسْ 
 
ْندَْعَِْْأۡكَرَمك مِْْۡإنَّْْلِتَـَعاَرفـ ٓوا 
َقىَٰك ۡمْ ْٱللَّهِْ ْ(٣١)َْْخِبيرْ َْعِليمْ ْٱللَّهَِْْإنَّْْأَتـۡ
                                                          






Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa  dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, 
Mahateliti.27 
Ayat ini menjelaskan tata krama dalam hubungan antara manusia pada 
umumnya. Semua manusia sama saja derajat kemanusiaannya, tidak ada perbedaan 
antara satu suku dengan suku lainnya. Kemudian Allah jadikan manusia berbangsa 
bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal dan dengan demikian saling 
membantu satu sama lain, bukan saling mengolok-olok dan saling memusuhi 
antara satu kelompok dengan lainnya.28 
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka 
peluang untuk saling memberi manfaat. Pengenalan itu dibutuhkan untuk saling 
menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan 
kepada Allah swt. yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan 
hidup duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Demikian juga halnya dengan 
pengenalan terhadap alam raya. Semakin banyak pengenalan terhadapnya, 
semakin banyak pula rahasia-rahasianya yang terungkap, dan ini selanjutnya 
melahirkan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta menciptakan 
kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat.29 
3. Memakmurkan Bumi agar Menjadi Tempat yang Nyaman Dihuni oleh 
Generasi Penerus 
  Bumi ini diciptakan Allah swt. untuk dihuni sebagai tempat ibadah untuk 
investasi bagi kehidupan jangka panjang di akhirat. Karena itu, bumi ini harus 
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dimakmurkan dan dilestarikan demi membangun bumi yang ramah bagi generasi 
yang akan datang sampai datangnya hari kiamat. Allah menegaskan bahwa ahli 
waris dari bumi ini yang paling pantas adalah mereka yang saleh dan selalu 
melakukan is}lah (perbaikan) jika terjadi kerusakan di bumi ini. Allah swt. 
berfirman dalam QS. al-Anbiya>’/21: 105-106: 
ِلح وَنْ ْٱۡۡلَۡرَضْيَرِثـ َهاِْعَباِدَيْٱلصََّٰ ْبـَۡعِدْٱلذ ِۡكِرَْأنَّ َناِْفيْٱلزَّب وِرِْمن 
َْكتَـبـۡ ِْفيْْ(٣٢٥)َوَلَقۡد ِإنَّ
َذاْلَبَـلََْٰ ِبِدينَْْل َِقۡومْ ْاغْ هََٰ ْ(٣٢١)ْعََٰ
Terjemahnya: 
105.  Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (tertulis) di 
dalam az-Zikr (Lauh} Mah}fu>z}), bahwasanya bumi ini akan diwarisi oleh 
hamba-hamba-Ku yang saleh. 
106.   Sungguh siapa yang disebutkan di dalam (al-Qur’an) ini, Benar-benar 
menjadi petunjuk (yang lengkap) bagi orang-orang yang menyembah 
(Allah).30 
Pada ayat ini, Allah menerangkan ketetapan-Nya tentang orang-orang yang 
mewarisi bumi. Dan sungguh, telah Allah tulis sebagai suatu ketetapan di dalam 
Zabur, yang diturunkan kepada Nabi Dawud dan Sulaiman, setelah termaktub di 
dalam al-Z|ikr, yaitu (Lauh} Mah}fu>z}), bahwasanya bumi ini milik-Nya dan akan 
diwariskan kepada hamba-hamba-Nya yang.saleh, yaitu sanggup mengelola bumi 
dan memakmurkannya, mengambil manfaat dari kekayaan alamnya, serta sanggup 
memimpin masyarakat dan membangunnya dengan mengikuti petunjuk-Nya. 
Sungguh, semua kisah para nabi yang disebutkan di dalam surah bahkan di dalam 
kitab suci al-Qur’an ini benar-benar menjadi pelajaran yang berharga dan petunjuk 
yang lengkap guna mencapai kebahagiaan hidup dunia akhirat bagi orang-orang 
yang menyembah Allah dengan pikiran, perasaan, dan rohani yang bersih.31 
Selanjutnya Allah melarang melakukan pengrusakan di bumi ini, karena 
setiap kali terjadi pengrusakan, diperlukan waktu yang panjang sesuai dengan 
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aturan yang ditetapkan Allah untuk memperbaikinya. Sebagaimana firman Allah 
swt. dalam QS. al-A’ra>f/7: 56: 
ْبـَعْۡ ْٱۡۡلَۡرِض ِْفي ْتـ ۡفِسد وا  َْخوَْۡوَل َْوٱۡدع وه  ِْإۡصلََِٰحَها ْافْ َد
ْمِ نََْْقرِيبْ ْٱللَّهَِْْمتََْرحِْْۡإنََّْْوَطَمع اْ 
ْ(٥١)ْٱۡلم ۡحِسِنينَْ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat kebaikan.32 
Ayat ini melarang berbuat kerusakan di bumi, yang mana berbuat 
kerusakan merupakan salah bentuk pelampauan batas. Alam raya diciptakan Allah 
swt. dalam keadaan yang seimbang, harmonis dan memenuhi kebutuhan makhluk. 
Allah swt. telah menjadikannya dalam keadaan baik serta memerintahkan hamba-
hamba-Nya untuk memperbaikinya. Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan 
oleh Allah swt. adalah dengan mengutus para Nabi untuk meluruskan dan 
memperbaiki kehidupan di masyarakat.  Maka  merusak  setelah  diperbaiki jauh  
lebih buruk daripada merusaknya sebelum diperbaiki.  Karena ayat tersebut secara 
tegas menggaris bawahi larangan tersebut, memperparah kerusakan atau merusak 
sesuatu yang baik juga amat tercela.33 
Allah swt. melarang umat manusia berbuat kerusakan di permukaan bumi 
dalam bentuk dan jenis apapun yang berakibat merugikan dan mendatangkan 
bencana alam bagi semua makhluk hidup termasuk manusia itu sendiri yang ada di 
dalamnya. Maka sudah merupakan tugas manusia sebagai khalifah memperlakukan 
bumi ini dan segala isinya dengan baik agar bisa bermanfaat untuk generasi 
berikutnya. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan menguraikan beberapa 
kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pada berbagai penjelasan sebelumnya; 
1. Hakikat memakmurkan bumi dalam QS. Hu>d/11: 61 secara umum 
mencakup beberapa hal yaitu pertama, memakmurkan bumi sebagai ibadah 
kepada Allah swt., dimaksudkan agar manusia dengan apapun fungsi dan 
kedudukannya melakukan tugas ibadah kepada Allah swt. yaitu 
penghambaan diri kepada-Nya. Kedua, memakmurkan bumi berlandaskan 
aqidah tauhid dan negasi kemusyrikan, penegasan dalam QS. Hu>d/11: 61 
“tidak ada Tuhan bagimu selain Dia” menunjukkan bahwa seluruh aktivitas 
memakmurkan bumi sebagai tugas manusia harus berlandaskan pada 
ketauhidan dan menjauhi kemusyrikan sebagai ajaran dasar para Nabi dan 
Rasul. Ketiga, memakmurkan bumi sebagai bagian tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia, yakni didasarkan pada kesadaran bahwa dari bumi 
inilah manusia diciptakan oleh Allah swt., mereka hidup dan berkembang 
biak di bumi, maka memakmurkan bumi sesungguhnya merupakan 
kewajiban fitrah manusia. Keempat, pelanggaran terhadap pemakmuran 
bumi harus diikuti dengan istighfar dan tobat, dalam kaitannya di sini yakni 
memberikan petunjuk bahwa sekecil apapun kerusakan yang dilakukan 
terhadap bumi merupakan dosa, karena itu manusia harus segera memohon 
ampun dan bertobat kepada Allah swt. 
2. Terkait wujud yang tergambar dalam QS. Hu>d/11: 61 ialah pertama, 
membangun spiritual dan fisik secara seimbang, yakni kemampuan 





megah sebagai tempat tinggal tentunya harus diseimbangkan dengan 
pembangunan secara spiritual yang diniatkan sebagai tempat peribadatan 
kepada Allah swt. Kedua, memelihara kelestarian dan kebersihan air 
sebagai sumber kehidupan. Air merupakan unsur yang sangat vital dalam 
kehidupan, karena dengan tidak adanya air kelangsungan hidup tidak dapat 
bertahan. Ketiga, kegiatan menanam dan memelihara flora, di bumi 
tumbuh-tumbuhan sebagai salah satu unsur keanekaragaman hayati 
memiliki peran yang sangat besar bagi keberlangsungan hidup semua 
makhluk. Dan Keempat, memelihara dan melindungi kelangsungan hidup 
fauna, al-Qur’am pun menjelaskan betapa pentingnya pelestarian terhadap 
hewan atau satwa dengan melindungi habitat hidupnya agar tidak rusak, 
serta menjaga keseimbangan ekosistem di bumi agar jauh dari kepunahan. 
3. Urgensi memakmurkan bumi bagi kehidupan ialah pertama, memakmurkan 
bumi sebagai tanggung jawab manusia yang diamanahkan dari Allah swt. 
demi kepentingan hidup manusia sendiri dan makhluk lainnya. Kedua, 
memakmurkan bumi untuk membangun peradaban dan transformasi 
budaya, yakni sebagai upaya memelihara interaksi sosial yang harmonis di 
tengah keberagaman. Ketiga, memakmurkan bumi agar menjadi tempat 
yang nyaman dan aman untuk dihuni oleh generasi penerus. 
B. Implikasi dan Saran 
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk mengetahui 
konsep isti’ma>r (memakmurkan bumi) sebagaimana yang tercantum dalam QS. 
Hu>d/11: 61, ayat tersebut utamanya menyeru untuk menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya, maka kehadiran manusia di bumi tiada lain untuk beribadah 
kepada Allah swt. Adapun memakmurkan bumi ini merupakan salah satu bentuk 





memakmurkan bumi senantiasa berlandaskan aqidah tauhid dalam setiap 
penerapannya agar segala upaya memakmurkan bumi yang dilakukan benar-benar 
untuk membangun peradaban yang baik, bukan malah merusak ekosistem yang ada 
dengan dalih memakmurkan. Maka diharapkan konsep yang dipesankan dalam 
ayat tersebut dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sesuai aturan yang 
telah Allah swt. tetapkan, agar dijauhkan dari kehancuran dan kebinasaan seperti 
yang terjadi pada umat-umat terdahulu yang melakukan pelanggaran. Kemudian 
dengan adanya penelitian ini penulis juga berharap dapat menambah wawasan 
pembaca terkait objek kajian yang terkandung dalam al-Qur’an. 
Akhirnya kesempurnaan hanya milik Allah swt. semata dan kekurangan 
berasal dari manusia. Oleh dari itu, peneliti menyadari masih banyak kekurangan, 
keterbatasan, hingga kesalahan yang membutuhkan, teguran, koreksi, kritikan dan 
saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian dan hasil yang lebih baik 
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